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ABSTRAK

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) menjadi salah satu solusi penting dalam
mengintergrasikan proses bisnis guna meningkatkan efisiensi operasional pada sektor bisnis,
salah satunya industri kesehatan khususnya pada apotek. Akan tetapi, penggunaan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) tidak lepas dari kendala yang dihadapi oleh pelaku bisnis
terutama akibat transisi antara proses bisnis manual yang telah berjalan dengan alur proses yang
baru dengan bantuan sistem terintegrasi yang berakibat menghambat kinerja optimal sistem
Enterprise Resource Planning (ERP). Penelitian ini berfokus pada perancangan ulang alur
proses bisnis dalam penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan
perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP) khusus apotek di Apotek Mataram,
Klaten, Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design Thinking
yang memiliki lima tahapan yaitu Emphatize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara langsung dan survey kepada karyawan Apotek Mataram
sebagai pengguna dari sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Berdasarkan analisis yang
diperoleh dari data, ditemukan permasalahan seperti proses pelaporan keuangan yang
memerlukan waktu tidak sebentar, proses rekapitulasi data yang masih manual sehingga
berisiko pada kekeliruan hingga menyebabkan turunnya efisiensi dan efektivitas pada Apotek
Mataram. Hal ini kemudian diatasi dengan penyesuaian dengan notasi Business Process
Modeling and Notation (BPMN) sebagai bentuk visualisasi alur proses kerja baru dan dievaluasi
dengan proses simulasi dan User Acceptance Testing (UAT) yang kemudian menujukkan hasil
berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas Apotek Mataram.

Kata Kunci: Enterprise Resource Planning (ERP), Design Thinking, Apotek, Business Process
Management, Businesss Process Modelling and Notation (BPMN).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi memungkinkan terjadinya otomatisasi di hampir setiap bidang. Di
antara berbagai sektor yang terkena dampak kemajuan teknologi, sektor kesehatan merupakan
sektor yang paling memperoleh manfaat dari keterkaitan antara sistem fisik maupun digital.
Adanya hasil survei yang dilakukan Economist Intelligence Unit terhadap 622 pemimpin bisnis
di seluruh dunia memperkuat pernyataan bahwa layanan kesehatan merupakan sektor yang
paling mendapat manfaat dari perkembangan teknologi yang pesat (Tjandrawinata, 2016).
Sektor kesehatan tidak hanya penting bagi perekonomian nasional, tetapi juga merupakan
prasyarat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat. Dari hasil data yang ditunjukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS), dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat
terhitung sejak tahun 2017 hingga tahun 2021 yang disokong oleh sektor kesehatan (Susanti &
Sandari, 2023). Hal ini didukung oleh data pertumbuhan ekonomi pada industri kesehatan

sebagai berikut:

Presentase Laju Pertumbuhan dan Konstribusi Sektor
Healthcare terhadap PDB Nasional

14%
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Gambar 1. 1 Presentase Laju Pertumbuhan Sektor Healthcare PDB Nasional
Sumber: Susanti & Sandari, 2023

Agar dapat mengembangkan eksistensinya, industri kesehatan harus mempertahankan
kualitas proses dan hasil bisnis yang berorientasi pada layanan dengan standar layanan unggul
yang memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal tersebut dapat membangun reputasi yang baik,
meningkatkan profitabilitas, dan memperkuat komitmen pelanggan (Marina, Wahjono, &
Kurnoawati, 2021). Hal yang dapat mejadi alat ukur dalam peningkatan perekonomian pada

banyak sektor, termasuk industri kesehatan adalah pelaporan keuangan Dapat dikatakan



demikian karena kinerja keuangan pada memvisualisasikan naik turunnya kondisi pada sebuah
organisasi dan juga menunjukkan pencapaian sebuah organisasi dalam waktu tertentu.

Salah satu bentuk industri pada sektor kesehatan yang berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi adalah apotek. Selain berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, apotek juga beperan
dalam peningkatan kesehatan perorangan di lingkungan masyarakat. Melihat tren 10 tahun
terakhir, jumlah apotek di Indonesia terus naik. Jumlah kenaikan signifikan terlihat dari tahun
2012 jumlah apotek di Indonesia berada pada angka 17.613 hingga tahun 2021 telah berjumlah
sebanyak 30.199 (Prasetyo, Nizar, Kamal, Ihsan, & Maheswa, 2024). Semakin banyak aktivitas
bisnis yang disediakan maka dapat dikatakan bahwa apotek merupakan pelayanan kesehatan
yang memiliki banyak kompleksitas dalam penjalanan proses bisnisnya. Dengan demikian,
apotek harus selalu berinovasi dan menyusun langkah baru yang mana membutuhkan sistem
informasi terintegrasi agar proses bisnis yang dijalankan menjadi lebih efektif dan efiisien.

Informasi ini juga dijadikan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan. Adanya
teknologi sistem informasi dimanfaatkan untuk membangun strategi bisnis. Salah satu sistem
informasi yang digunakan adalah Enterprise Resource Planning (ERP) (Azizah, Setianti, &
Nugroho, 2024). Selain dapat digunakan untuk perusahaan besar, sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) juga dapat diimplementasikan pada penyedia fasilitas kesehatan seperti apotek.
Apabila sebuah perusahaan ingin mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning
(ERP), tidak ada persyaratan khusus yang harus dipenuhi. Akan tetapi, sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) yang memiliki lisensi seperti SAP, Oracle, maupun Microsoft
dominan digunakan pada perusahaan dengan skala besar. Seiring berjalannya waktu,
penggunaan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) juga diadopsi pada usaha menengah
dengan tujuan memaksimalkan proses bisnis dari pelaku usaha.

Apotek Mataram merupakan penyedia fasilitas kesehatan yang berdiri sejak tahun 2006
dan berlokasi di Klaten, Jawa Tengah. Apotek yang telah berdiri sejak 2006 ini melayani
berbagai kebutuhan pelanggan seperti jual beli obat dan peralatan kesehatan, pemenuhan stok,
maupun penukaran resep obat ke dokter yang menyebabkan adanya aliran uang keluar masuk.
Dalam upaya peningkatan kepuasan pelanggan, Apotek Mataram mengimplementasikan
sebuah perangkat lunak yakni Vmedis. Vmedis merupakan perangkat lunak yang dirancang
dengan tujuan mempermudah pengelolaan operasional pada Apotek Mataram. Selain proses
bisnis utama (core Process), perangkat lunak ini juga digunakan untuk otomatisasi sistem

dalam proses bisnis pendukung (support Process) seperti pelaporan keuangan dari Apotek



Mataram. Berdasarkan data dari Vmedis.com, telah lebih dari 2.100 apotek di Indonesia telah
mengadopsi perangkat lunak tersebut dengan tujuan mempermudah proses bisnis berbasis
Enterprise Resource Planning (ERP).

Proses peralihan implementasi sistem integrasi Enterprise Resource Planning (ERP) dari
sistem konvensional memerlukan evaluasi berlanjut. Adanya peralihan ini, menyebabkan
kendala dari faktor celah pengetahuan dan pemahaman mengenai teknologi baru yang
diimplementasikan dan dari segi penyesuaian oleh karyawan Apotek Mataram. Hal ini sangat
penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem serta meningkatkan Kkinerja
sistem. Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, dimulai dari implementasi dan pasca
implementasi serta pada saat masa peralihan dengan tujuan memperkuat informasi untuk
menilai tingkat keberhasilan implementasi sistem yakni Vmedis. Sehingga dilakukan simulasi
proses dengan kondisi existing pada aktivitas pelaporan keuangan dan manajemen sumber daya
manusia Apotek Mataram. Berikut merupakan waktu rata-rata (average time) sebelum adanya
perbaikan.

Tabel 1. 1 Waktu rata-rata (average time) sebelum perbaikan

Average Time (Financial Process)

Daily Revenue Daily Expense Monthly Profit & Loss
Reporting Reporting Reporting
Kasir 1h Pembelian  4h51lm  Keuangan 5h 54m 28s
Keuangan 3h23m Keuangan 56m52s Manajemen 2h 12m
Manajemen 34m 13s Manajemen  2h 44m

Tabel 1. 2 Waktu rata-rata (average time) sebelum perbaikan

Average Time (HR Process)
Payroll & Presence

Karyawan 6h 51m
Admin HR 7h 4m
Manajemen 1h

Tabel di atas menunjukkan bahwa proses pelaporan keuangan dan manajemen sumber
daya manusia di Apotek Mataram memiliki durasi yang tergolong lama yang mengakibatkan
ketidakefisienan. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan mendasar antara alur kerja manual
yang telah menjadi kebiasaan sebelumnya dan alur baru yang diterapkan dalam sistem sehingga

menimbulkan tantangan adaptasi. kondisi ini menegaskan bahwa transformasi digital tidak



hanya membutuhkan sistem, tetapi juga perlu didukung dengan penyesuaian proses bisnis yang
tepat agar implementasi teknologi mampu menghasilkan efisiensi yang diharapkan.
Evaluasi dilakukan bertujuan untuk mengurangi kompleksitas di Apotek Mataram yang

sangat beragam seperti yang terangkum pada diagram berikut:

Karyawan sudah sangat paham dengan konsep dan cara
implementasi sistem Vmedis

Sangat Tidak Tidak Setuju Ragu - ragu Setuju Sangat Setuju
Setuju

Gambar 1. 2 Diagram Respon Kuesioner Pemahaman Karyawan Apotek Mataram

Hasil dari kuesioner yang dibagikan kepada 15 responden yang terdiri dari 13 orang
karyawan dan 2 orang dari pihak manajemen Apotek Mataram menunjukkan bahwa mayoritas
karyawan berada masuk dalam kategori “Tidak Setuju” maupun “Ragu-ragu” mengenai
pemahaman terhadap penggunaan Vmedis. Hal ini menunjukkan bahwa Apotek Mataram
memerlukan alur proses dari penggunaan VVmedis, agar proses bisnis dapat berjalan optimal dan
sesuai tujuan yang ingin dicapai.

Opini responden yakni karyawan Apotek Mataram dapat digunakan sebagai acuan untuk
meninjau tantangan dalam penggunaaan Vmedis untuk menyesuaikan kebutuhan pengguna
dalam proses bisnis di Apotek Mataram untuk menyesuaikan dari proses bisnis konvensional
ke penggunaan Vmedis sebagai sistem integrasi.

Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, fokus penelitian
yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menjadikan bisnis pada Apotek Mataram Klaten

lebih efektif dan efisien berbasis sistem Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan



perangkat lunak Vmedis. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mokoagow,
et al., 2024) dengan judul penelitian “Sistem Information Manajemen Rumah Sakit Dalam
Meningkatkan Efisiensi: Mini Literature Review” yang menggunakan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) untuk meningkatkan kualitas layanan rumah sakit. Akan
tetapi, dengan pendekatan literatur review yang digunakan tidak melibatkan data berdasarkan
wawancara langsung untuk memahami tantangan praktis di lapangan sehingga mengurangi
relevansi hasil bagi pengguna dalam penerapan sistem. Selain itu, terdapat penelitian mengenai
implementasi sistem akuntansi yang berjudu “IMPLEMENTATION OF INVENTORY
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM PHARMACY (Case Study at Tirta Pharmacy)” oleh
(Mustofa, Ekasari, & Kusmintarti, 2021), penelitian tersebut memberikan visualisasi mengenai
proses bisnis pendukung (support process) yakni dari segi finansial pada apotek. Sistem yang
diimplementasikan pada objek penelitian tersebut adalah prosedur pengeluaran kas dan
informasi mengenai akuntansi untuk stabilitas operasional Apotek Tirta. Akan tetapi,
pendekatan kualitatif menggunakan obervasi dan wawancara yang digunakan bukan
berdasarkan sumber pengguna akhir sistem seperti staf keuangan dan penelitian tersebut juga
belum mencakup pengujian sistem yang diusulkan.

Dengan adanya perbandingan tersebut, pendekatan Design Thinking direkomendasikan
untuk penelitian terkait karena tahapan yang dilakukan perlu memahami kebutuhan dari
pengguna sistem, eksplorasi solusi hingga pengujian sistem secara langsung. Melalui Design
Thinking, tahapan dapat dimulai dengan fase Empathize untuk menemukan tantangan yang
dihadapi oleh karyawan Apotek Mataram dalam pengelolaan finansial sebagai bisnis
pendukung, fase Define yang bertujuan untuk merumuskan masalah utama, fase ldeate terkait
pengembangan ide dengan melibatkan pihak terkait dan fase Prototype dan Test yang dilakukan
untuk menguji solusi pada situasi nyata. Dengan pendekatan Design Thinking, penelitian tidak
hanya memberikan rekomendasi, tetapi juga solusi pengujian yang dapat diterapkan langsung
di Apotek Mataram. Sehingga menurut penelitian yang dilakukan oleh (Suauthai,
Huayhongthong, Thavornwattanayong, Chaiyakittisopon, & Lertsirimunkong (2022) metode
ini relevan digunakan dalam bidang farmasi karena mampu menghasilkan inovasi yang sesuai

dengan kebutuhan serta memberikan manfaat jangka panjang bagi organisasi.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi pihak Apotek Mataram dalam

menghadapi perubahan sistem kerja, khususnya pada proses pendukung (support process) yang

sebelumnya dilakukan secara manual dan kini mulai dialihkan ke sistem digital melalui

implementasi Vmedis. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Karyawan Apotek Mataram menghadapi tantangan adaptasi terhadap sistem Vmedis
sebagai sistem integrasi pada support process yang mencakup kesenjangan pemahaman
alur kerja baru.

Permasalahan utama berkaitan dengan support process berkaitan dengan kurangnya
keselarasan antara sistem baru dan lama, menyebabkan hambatan dalam stabilitas
operasional Apotek Mataram khususnya dalam proses pelaporan keuangan dan
manajemen sumber daya manusia.

Vmedis perlu disesuaikan agar dapat mendukung kebutuhan spesifik support process di
Apotek Mataram, melalui perancangan ulang alur kerja yang lebih efisien dan terintegasi.
Diperlukan penyusunan prosedur kerja yang sistematis dalam penggunaan Vmedis oleh
karyawan Apotek Mataram agar proses transisi dapat berjalan lancar, konsisten, dan
menjamin integrasi data antar bagian.

Pengujian terhadap alur proses bisnis yang telah dirancang ulang dengan
mengintegrasikan Vmedis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas sistem
dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kestabilan support process di Apotek

Mataram.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut merupakan tujuan penelitian yang dihasilkan:

1.

Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh karyawan Apotek Mataram dalam masa
peralihan penggunaan Vmedis sebagai sistem terintegrasi pada support process di proses
bisnis apotek.

Menganalisis permasalahan utama pada support process yang berpotensi menghambat

stabilitas operasional Apotek Mataram pasca implementasi Vmedis.

Mengembangkan penyesuaian VVmedis sebagai alternatif untuk support process pada

proses bisnis Apotek Mataram



4. Menyusun alur kerja pada penggunaan VVmedis pada support process yang dapat membantu
karyawan dalam memastikan integrasi yang efisien.

5. Mengukur efektivitas hasil uji coba alur proses bisnis baru dalam penggunaan Vmedis yang
telah dirancang guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas support process di Apotek

Mataram.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa pihak, di antaranya:
1. Bagi Apotek Mataram:
a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana informasi dalam mengevaluasi proses
bisnis pada Apotek Mataram.
b. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Apotek Mataram agar dapat
mengimplementasikan proses bisnis yang telah terintegrasi.
2. Bagi Peneliti
a. Peneliti dapat menerapkan keimuan teknik industri secara teoritis yang diperoleh selama
perkuliahan ke dalam dunia kerja.
b. Peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya pada proses bisnis
menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada objek penelitian.
3. Bagi Akademisi
a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan impelementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada proses
bisnis UKM

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batas penelitian yang ditentukan pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan pada fasilitas penyedia kesehatan yaitu Apotek Mataram, Klaten,
Jawa Tengah yang dimulai dari September 2024 — Mei 2025.

2. Penelitian dilakukan hanya pada permasalahan proses bisnis pendukung (support Process)
yang terdapat pada Apotek Mataram yakni mengenai pelaporan keuangan dan manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM) tanpa mencakup aspek operasional lain.

3. Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking, yang mencakup tahapan Emphatize,

Define, Ideate, Prototype, dan Test untuk memahami kebutuhan pengguna dan merancang



solusi yang tepat dalam implementasi software Vmedis. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah implementasi software VVmedis dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses bisnis pendukung di Apotek Mataram, dengan mempertimbangkan

parameter-parameter yang relevan dalam pengukuran kinerja.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur berikut berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan bagi penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Hal ini sebagai bahan analisis pendukung untuk menunjukkan
perbedaan hubungan antara variabel yang diuji dengan penelitian sebelumnya. Berikut
merupakan tinjauan penelitian terkait:

Firmansyah & Ardiansyah (2023) melakukan penelitian yang membahas permasalahan
utama meliputi ketidasesuaian data persediaan obat, kesulitan dalam pengelolaan keuangan,
ketidakakuratan laporan penjualan dan pembelian, serta ketidakjelasan persediaan bulanan.
Kesalahan tersebut dapat terjadi karena alur proses bisnis masih dilakukan secara manual. Hal
ini terjadi meskipun tidak sinkron. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, apotek memerlukan
perangkat lunak atau aplikasi bisnis dan sistem informasi dengan fungsi yang lengkap dan
terintegrasi yakni Enterprise Resource Planning (ERP).

Marik & Priharsari (2023) melakukan penelitian yang mengacu pada konsep Business
Process Improvement (BPI) yang digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan efisiensi
proses bisnis, khususnya dalam pengelolaan informasi. BPI bertujuan mengidentifikasi
aktivitas yang tidak efisien dan merekomendasikan perbaikan berbasis data. Dalam penerapan
pada Humas Universitas Mataram, adanya BPI bertujuan dalam peningkatan alur komunikasi
dan transparansi status informasi yang sejalan dengan literatur terkait perbaikan proses bisnis
berbagai teknologi informasi. Dukungan sistem informasi ini dinilai mampu mempersingkat
waktu proses, meningkatkan koordinasi antar unit, serta mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi.

Taufanti, Rahayu, Effendi, Indria, & Christina (2022) melakukan penelitian untuk
mengevaluasi efektivitas penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) guna menemukan
solusi atas masalah yang dihadapi perusahaan farmasi yang memiliki jenis barang dan jumlah
inventaris yang besar. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan cara
mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada pengguna ERP sebagai
responden, dan melakukan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem ERP yang diterapkan di perusahaan tersebut efektif dalam hal kualitas sistem, informasi,

kualitas layanan, kepuasan pengguna, dan kinerja karyawan.
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Tyas & Abidin (2023) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji
implementasi sistem SAP di PT. Unit Bisnis Kimia Farma Farmasi Sidoarjo serta menganalisis
perannya dalam mendukung peningkatan transparansi laporan keuangan. Pendekatan yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Proses pengolahan data mencakup reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem SAP di PT. Unit
Bisnis Kimia Farma Sidoarjo telah berjalan dengan baik, meskipun hanya 4 dari 9 modul SAP
yang diimplementasikan. Serta penggunaan sistem SAP dalam pengelolaan laporan keuangan
terbukti mampu meningkatkan transparansi, karena memenuhi semua karakteristik transparansi
yang dibutuhkan dalam laporan keuangan.

Suzianti & Arrafah (2019) melakukan penelitian bahwa sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) masih menghadapi banyak masalah saat berinteraksi dengan interface baru
dalam masa penggunaan. Untuk mengatasi masalah ini, interface pengguna harus dirancang
ulang. Oleh karena itu, konsep desain yang berorientasi pada pengguna dipilih dan digunakan
sebagai pendekatan desain karena telah terbukti berhasil dalam berbagai jenis intervensi
layanan kesehatan dan menggunakan metode Design Thinking dalam penelitian. Prototype
interface pengguna yang didesain ulang dirancang untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan
visual staf.

Syafiraliany, Lubis, & Witjaksono (2019) melakukan penelitian terhadap penerapan
sistem ERP menjadi penting karena mempercepat pencapaian tujuan bisnis. Analisis faktor-
faktor keberhasilan ERP pada perusahaan farmasi didasarkan pada model keberhasilan sistem
informasi oleh DelLone dan Mclean. Untuk mengurangi dampak negatif dan kegagalan
penerapan ERP, perusahaan dalam penelitian ini menggunakan sistem SAP, tetapi tidak
berjalan dengan baik di sana. Penelitian jenis ini adalah eksplanatif dan menggunakan
pendekatan kuantitatif, data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan terhadap kepuasan pengguna terhadap adanya bantuan dari sistem Enterprise
Resource Planning (ERP).

Sri, Suresh, & Varalakshmi (2024) melakukan penelitian untuk mengevaluasi fungsi
Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dalam mempermudah dan mengintegrasikan
proses bisnis dalam perusahaan. Studi ini berkonsentrasi pada dampak ERP terintegrasi dan
melihat bagaimana sistem ini meningkatkan produktivitas dan daya saing dengan menyebarkan

data lebih baik antar departemen. Selain itu, penelitian ini menemukan tantangan untuk
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menerapkan ERP, faktor-faktor yang memengaruhi penerapan, dan pentingnya pelatihan
pengguna. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi vendor,
konsultan, dan organisasi untuk mengoptimalkan integrasi ERP dalam proses bisnis mereka.
Ini akan dicapai melalui tinjauan literatur sistematis dan analisis empiris.

Sinansari, Salsabila, Hanoum, Lopatka, & WIlodarski (2023) melakukan penelitian untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan pascapandemi penting bagi perusahaan untuk
menghasilkan layanan yang sesuai. Empathy map dan user persona membantu memahami
karakteristik pelanggan serta mengembangkan elemen pelanggan dalam model bisnis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua alat tersebut memungkinkan perusahaan memahami
kebutuhan, perilaku, dan harapan pelanggan, sekaligus menciptakan gambaran pelanggan
potensial. Hasilnya, perusahaan dapat mendefinisikan ulang segmen dan hubungan pelanggan
untuk pengembangan produk yang lebih baik di masa depan.

Siemon, Becker, & Bissantz (2019) melakukan penelitan terhadap penerapan metode
inovasi yang efektif dalam kerja tim multidisipliner dan terdesentralisasi merupakan faktor
kunci keberhasilan organisasi. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Design Thinking,
yang menggunakan metode "How Might We" untuk menciptakan tantangan desain. Dalam
kajian ini, dihadirkan implementasi digital dari metode tersebut dan evaluasi melalui
eksperimen laboratorium dengan 40 peserta, yang menilai aspek efektivitas, kegunaan,
kemudahan penggunaan, dan niat untuk penggunaan lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi digital memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan versi
analog, dengan pengurangan beban kerja, integrasi peserta yang lebih baik, dan durasi proses
yang lebih singkat.

Nugraha, Daningrum, Ariyadi, & Figar (2019) melakukan penelitian yang mengacu pada
pentingnya sistem penggajian yang terstruktur dan terintegrasi sebagai bagian dari proses
manajemen sumber daya manusia yang efektif. Pemanfaatan teknologi informasi seperti
Enterprise Resource Planning (ERP) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi
pendekatan yang umum digunakan untuk mendukung efisiensidan akurasi dalam pengelolaan
gaji. Penerapan pemodelan proses bisnis menggunakan Business Process Model and Notation
(BPMN) merupakan metode yang relevan dalam menyusun SOP baru yang terukur dan sesuai

kebutuhan organisasi.



Tabel 2. 1 Kajian Literatur

Penulis ERP D_eS|g_n Kuantitif Kualitatif Farmasi Efisiensi Int_egra5|
Thinking Sistem
(Firmansyah & Ardiansyah, 2023) v v v v v
Marik & Priharsari, 2023) v
(Taufani, Rahgyl_J, Effendi, Indria, & J J J J J
Christina, 2022)
(Tyas & Abidin, 2023) v v v v v
(Suzianti & Arrafah, 2019) v v
(Syafiraliany, Lubis, & Witjaksono, 2019) v v v v
(Sri, Suresh, & Varalakshmi, 2024) v v v v
(Sinansari, Salsabila, Hanoum, Lopatka, & J
Wilodarski, 2023)
(Siemon, Becker, & Bissantz, 2019) v v v
(Nugraha, Daningrum, Ariyadi, & Fiqar, J J J
2019)
(Apryola, 2025) v v v v v v

12
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Layanan Kesehatan
Layanan kesehatan merujuk pada sistem yang dirancang untuk memastikan setiap industri
setiap individu menerima perawatan sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun akses
terhadap layanan kesehatan secara keseluruhan telah meningkat, terutama dalam hal cakupan
asuransi kesehatn dan ketersediaan perawatan tepat waktu. kendala tetap tidak bisa dihindari.
National Healthcare Quality and Disparities Report (NHQDR) dari penelitian pada buku
(Rockville, 2021) yang berjudul “National Healthcare Quality and Disparities Report”
menekankan pentingnya penyediaan layanan kesehatan yang berkualitas tinggi, berpusat pada
pasien, tepat waktu, terjangkau, terkoordinasi dengan baik dan juga aman. Layanan kesehatan
yang tepat serta penyuluhan tentang gaya hidup sehat berperan penting dalam menjaga
kesejahteraan dan fungsi tubuh. Upaya dalam meningkatkan kualitas kesehatan memerlukan
kolaborasi antara administrator fasilitas dan penyedia layanan untuk memperluas akses,
meningkatkan mutu, dan mengurangi kesenjangan. Selain itu, koordinasi lintas sektor seperti
kesejahteraan social, pendidikan, dan pembangunan ekonomi sangat penting untuk mengatasi
faktor penentu kesehatan yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan layanan
kesehatan tidak hanya bergantung pada intervensi medis, tetapi juga membutuhkan kolaborasi
sistematis untuk mengatasi hambatan sosial dan ekonomi yang mendasarinya.
2.2.2 Apotek
Salah satu kebutuhan utama masyarakat adalah kesehatan, sehingga permintaan obat terus
meningkat setiap tahunnya. Apotek berfungsi sebagai tempat praktik kefarmasian oleh
apoteker, sekaligus sebagai unit layanan kesehatan dan bisnis yang berorientasi pada
keuntungan (Mukaddas, Zubair, & Yusriadi, 2019). Kedua fungsi tersebut dijalankan secara
bersamaan. Pengelolaan apotek yang baik diperlukan untuk mencapai tujuan yang optimal dari
dua fungsi apotek. Saat ini, karena masih terdapat beberapa apotek yang menjalankan aktivitas
pengelolaan data secara manual, ada kemungkinan kesalahan dalam penyimpanan dan
pengelolaan data yang tinggi. Hal ini memerlukan beberapa langkah dalam proses untuk

mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat bagi bisnis.
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2.2.3 Enterprise Resource Planning (ERP)

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi yang dirancang untuk
menggabungkan dan mengotomatisasi berbagai proses bisnis dalam manajemen perusahaan.
Sistem ini memungkinkan transparansi dalam operasional serta menjamin tingkat efisiensi yang
tinggi. Alasan mengapa sistem Enterprise Resource Planning (ERP) sering disebut sebagai
Sistem Back Office karena pelanggan tidak terlibat langsung dengan sistem. Sistem ini biasanya
menangani banyak aktivitas bisnis pada sebuah perusahaan seperti akuntansi perusahaan,
manufaktur, logistik, distribusi, persediaan, pengiriman, maupun pembayaran. Dengan adanya
sistem terintegrasi ini, setiap bagian dari perusahaan dapat bertukar informasi dan data satu
sama lain. Selain itu, sistem Enterprise Resource Planning (ERP) juga membantu
mengotomatisasi dan memberikan standarisasi proses operasional yang sebelumnya dilakukan
secara manual. Dengan adanya sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas dari proses bisnis itu sendiri (Saputra,
Suprianto, Aprilia, & Lestari, 2024).

2.2.4 Proses Bisnis

Hubungan antara tindakan yang saling terkoneksi untuk mendukung tujuan organisasi dikenal
sebagai proses bisnis. Proses bisnis yang efektif serta efisien dapat meningkatkan produktivitas,
kinerja, dan profit bagi sebuah organisasi. Proses bisnis harus dapat diterjemahkan dengan
mudah oleh pihak yang terlibat dalam organisasi supaya dapat berjalan tanpa hambatan
(Maulana, 2023). Selain itu, dapat dikatakan juga bahwa proses bisnis merupakan organisasi
dar manusia, material, energi, alat, prosedur, dan perencanaan aktivitas untuk mencapai hasil
akhir yang jelas.

2.2.5 Business Process Model Notation (BPMN)

Business Proces Model Notation (BPMN) merupakan bentuk visual untuk menggambarkan
proses bisnis yang memberikan notasi grafis untuk menjelaskan proses bisnis. Hal tersebut
didasarkan pada teknik diagram alur dan dirangkai untuk membuat model grafis dari operasi
bisnis dengan aktivitas dan kontrol alur mendefinisikan urutan kerja. Oleh karena itu, semua
orang yang terlibat dalam bisnis dari berbagai tingkatan manajemen dapat menggunakan
BPMN agar dapat mudah dipahami. Pemodelan proses bisnis BPMN umumnya digunakan
dalam bidang pendidikan, bisnis, dan pemerintahan (Ismanto, Hidayah, & Kristinanti, 2020).
Elemen diagram BPMN terdiri dari empat kategori: Flow Object, Connecting Object,
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Swimlanes, dan Artifact. Berikut ini adalah penjelasan tentang masing-masing elemen dari
kategori ini.
¢ Flow Object
a. Event merupakan simbol yang menunjukkan peristiwa yang terjadi saat itu. Jenis
peristiwa yang terdiri dari awal, tengah, dan akhir. Jenis peristiwa ini mempengaruhi
alur proses dan biasanya menghasilkan peristiwa (trigger) atau efek (result). Adanya
peristiwa ini mewakili dimulainya proses bisnis, interupsi proses bisnis dan akhir dan
proses bisnis itu sendiri. Setiap jenis event terbagi menjadi beberapa jenis, misalnya
Misalnya, pesan pembukaan diwakili seperti pembukaan event tetapi memiliki lambang
amplop di dalamnya, yang menunjukkan bahwa ada pesan event yang dimulai dengan
masuknya pesan.
b. Activity merupakan simbol yang menunjukan tugas yang harus diselesaikan.
c. Gateways merupakan simbol yang ditunjukkan dengan bentuk diamond berfungsi untuk
menentukan percabangan dan penggabungan alur berdasarkan kondisi tertentu yang

dinyatakan dalam proses bisnis.

olle
o0

O

~

Start Intermediate

(a) Events

X o
Task Sub-Process

Exclusive Event-based Parallel
split / join split / join split / join

Transaction ! Call Activity O @ ; E
|

Inclusive Exclusive Complex
split/ join event-based split / join
split / join

(b) Activities (c) Gateways

Gambar 2. 1 Simbol-Simbil Pada BPMN
Sumber: (Simone Scannapieco, 2014)

e Connecting Object
Terdapat tiga jenis symbol dalam penulisan connecting object, yaitu aliran pesan antar
proses, di mana satu kejadian dengan kejadian yang saling berhubungan dan digambarkan

sebagai hasil dari connecting tersebut.
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a. Sequence Flow yang menunjukkan pilihan standar untuk menjalankan proses
b. Message Flow yang menunjukkan aliran pesan antar proses
c. Association Flow yang menghubungkan elemen dengan objek.
S Name
y Name or
L’ Message Name |
Notasi Sequence Flow Notasi Message Flow Notasi association
Gambar 2. 2 Association Flow
Sumber: (Simone Scannapieco, 2014)
e Swimlanes

Segala elemen diagram dikategorikan secar visual dengan menggunakan elemen ini. Ada dua

jenis swimlines yaitu pool dan lane. Lane terletak di dalam pool untuk mengkategorikan bagian-

bagiannya menjadi lebih spesifik.

Notasi Pool Notasi Lane

Gambar 2. 3 Swimlanes

Sumber: (Simone Scannapieco, 2014)

e Artifacts

Artifacts merupakan tiga jenis elemen yang digunakan untuk memberikan penjelasan di

diagram, yaitu:

a.
b.

Data Object yaitu yang menjelaskan data apa yang diperlukan untuk proses.

Group yaitu yang mengelompokkan sejumlah aktivitas dalam proses tanpa mengganggu
proses yang sedang berjalan.

Annotation yaitu yang memberikan catatan agar diagram menjadi lebih mudah
dipahami.

Data Store yaitu yang digunakan untuk menunjukkan tempat penyimpanan data, seperti

database atau file. lkon ini menghubungkan proses dengan data yang disimpan,


file:///D:/DOWNLOAD/SimoneScannapieco-PhDThesis.pdf
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biasanya untuk mencatat atau mengambil informasi yang diperlukan, sehingga

mempermudah memahami alur penggunaan data dalam proses.

| - =
I = =
|
4

— -

Annotation Group Data Object Data store

Gambar 2. 4 Data Store
Sumber: (Simone Scannapieco, 2014)

Notasi BPMN di atas memiliki kemampuan untuk memodelkan pesan kompleks yang
dilewatkan di antara perusahaan atau di antara bagian-bagiannya.
Salah satu kelebihan diagram BPMN adalah kemampuan untuk memodelkan aliran pesan
karena dapat menggambarkan secara grafis pemisahan aliran proses berdasarkan departemen
atau organisasi yang melakukannya (Novian, Idah, & Rifai, 2022).
2.2.6 Business Support Process
Support Process pada proses bisnis dikenal juga sebagai proses sekunder, proses ini melibatkan

proses back-office dalam fungsi bisnis yang menjaga organisasi agar tetap berjalan lancar.

i OPERATIONAL
Business
process . ;?glcf:(_s) customer

1 .
categories » Managing bark

= Accounting Strategic planning
= HR management Budgeting

Gambar 2. 5 Business Process Category
Sumber : Tech Target
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Pada gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori bisnis yakni operasional,
manajemen, dan pendukung di mana aktivitas yang termasuk ke dalam kategori pendukung
adalah proses pelaporan keuangan dan manajemen sumber daya manusia. Dalam penelitian ini,
implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan Vmedis di Apotek
Mataram bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pendukung melalui
integrasi dan otomatisasi. Hal ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan
secara tidak langsung meningkatkan kualitas layanan utama kepada pasien.

2.2.7 Design Thinking

Design Thinking adalah suatu pendekatan pencarian solusi yang melibatkan orang untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Pendekatan ini berfokus pada kebutuhan manusia untuk
mengintegrasikan kebutuhan setiap orang atau kelompok sebagai syarat untuk kesuksesan
bisnis. Dimulai dengan fokus empati pada penelitian calon pengguna untuk benar-benar
memahami manusia (berpusat pada orang), melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan
menemukan solusi yang berbeda (sangat kreatif), melakukan pengujian tim dan melihat
bagaimana produk sampel yang diberikan kepada calon pengguna bertindak (hands on), dan
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (lterative) (Widodo &

Wahyuni, 2021). Berikut merupakan tahapan Design Thinking:

DEFINE PROTOTYPE

6@"
EMPATHIZE

Gambar 2. 6 Tahapan Design Thinking
Sumber: Medium.com

Metode Design Thinking digunakan dalam penelitian peningkatan kualitas proses bisnis
melalui implementasi sistem ERP menggunakan software Vmedis di Apotek Mataram karena
pendekatannya yang berfokus pada pengguna, memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Lima tahapannya yaitu Empathize (Empati), Define
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(Definisi), Ideate (ldeasi), Prototype (Prototipe), dan Test (Uji) untuk mendorong kolaborasi
tim, kreativitas, dan iterasi, sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan, inovatif, dan efektif
dalam meningkatkan efisiensi serta kualitas layanan kesehatan.
a. Empathize
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi awal dari calon pengguna melalui metode
penyebaran kuesioner terstruktur dengan kepada responden sebagai user. Informasi atau data
yang dikumpulkan meliputi kebutuhan dan keinginan pengguna.

Empathy Map untuk Apotek Mataram, Klaten, yang bertujuan memahami kebutuhan
dan tantangan pengguna. Dalam aspek See, disebutkan proses manual yang tidak terintegrasi
dan waktu yang terbatas untuk menemukan dokumen fisik. Pada bagian Hear, terdengar
keluhan mengenai lambatnya proses dan kurangnya transparansi data. Bagian Think & Feel
menyoroti perasaan frustrasi terhadap proses yang tidak efisien dan dampaknya terhadap
produktivitas. Sementara di Say & Do, tercermin keinginan pengguna untuk memiliki sistem
yang lebih efisien. Tantangan utama (Pains) adalah kesulitan integrasi data, resistensi
terhadap perubahan, dan kurangnya pelatihan.

b. Define
Pada tahap berikutnya, informasi yang dikumpulkan pada tahap sebelumnya diidentifikasi
oleh peneliti. Hasil wawancara digunakan untuk menentukan apakah keluhan calon
pengguna menunjukkan masalah yang memerlukan solusi. Pendekatan yang dapat
digunakan dalam mendefinisikan data yang telah diperoleh ialah 5 Whys Analysis.

c. ldeate
Pada tahap ldeate dalam proses desain dan inovasi menggunakan metode Design Thinking
merupakan fase yang tujuannnya menghasilkan ide-ide yang kemudian akan menjadi solusi.
Dalam tahap Ideate, digunakan How Might We sebagai alat untuk merumuskan tantangan
yang dihadapi oleh pengguna. Dengan mengubah tantangan menjadi pertanyaan How Might
We, peneliti dapat menghasilkan solusi yang kemudian dikelompokkan dan dievaluasi
berdasarkan kelayakan serta dampak yang ditimbulkan. Sehingga, hal tersebut
memungkinkan peneliti dapat memprioritaskan solusi paling relevan dan efektif dalam
meningkatkan proses bisnis pada Apotek Mataram.

d. Prototype
Pada langkah berikutnya, peneliti membuat Prototype untuk menggambarkan konsep yang

telah dirancang. Tujuan dirancangnya Prototype adalah memungkinkan pengguna melihat
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bentuk nyata dan memberikan feedback mengenai solusi yang telah dirancang dalam bentuk
alur proses sederhana yang divisualisasikan melalui alur BPMN guna uji coba kepada
pengguna. Tahapan Prototype dimulai dengan identifikasi kebutuhan pengguna, dilanjutkan
dengan perancangan awal desain sistem, pengembangan Prototype sederhana, pengujian
oleh pengguna dengan menggunakan BPMN yang sebagai visualisasi proses To-Be dari
masing masing alur proses baik dari proses pelaporan keuangan maupun manajemen sumber
daya manusia.

. Test

Pada tahapan Test, Prototype akan ditunjukkan secara langsung kepada pengguna.
Kemudian, pengguna akan diberikan kuesioner User Acceptance Testing (UAT) yang berisi
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan keberhasilan uji coba Prototype, setelah itu
peneliti dapat melihat bahwa apakah terdapat perubahan dari segi kebutuhan waktu,

pehamanan pengguna, maupun tingkat keberhasilan dari Prototype yang diberikan.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penerapan sistem perangkat lunak Vmedis ERP di Apotek Mataram
yang terletak di Wedi, Klaten, Jawa Tengah. Fokus utama dari penelitian ini adalah
menganalisis integrasi sistem ERP, khususnhya pada modul Financial dan Human Resource
(HR), dalam mendukung proses bisnis di apotek tersebut. Proses bisnis yang ada akan
dibandingkan dengan solusi yang ditawarkan oleh Vmedis ERP untuk menilai sejauh mana
keselarasan antara keduanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan prosedur baru
yang lebih efisien, yang diharapkan dapat meningkatkan operasional apotek dan memperbaiki
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.

Penerapan Vmedis ERP di Apotek Mataram diharapkan dapat memberikan keuntungan
dalam hal akses informasi real-time serta kolaborasi yang lebih baik antar departemen, terutama
dalam pengelolaan keuangan dan sumber daya manusia. Modul Financial ERP diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan keuangan, pengelolaan anggaran, serta laporan
arus kas yang lebih akurat. Di sisi lain, modul HR akan membantu dalam pengelolaan jadwal
kerja, absensi, dan evaluasi kinerja pegawai yang lebih terstruktur dan efisien.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi prosedur baru
yang dapat memaksimalkan manfaat dari implementasi sistem ERP di Apotek Mataram.
Diharapkan, dengan penerapan prosedur yang lebih efisien, apotek dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan akurat serta mengurangi biaya
operasional yang dapat memperbaiki kinerja keuangan apotek secara keseluruhan. Dengan
demikian, objek penelitian ini mencakup lokasi penelitian di Apotek Mataram, sistem ERP
yang diterapkan, serta fenomena yang berfokus pada peningkatan efisiensi operasional dan
kualitas layanan pelanggan melalui penerapan teknologi ERP.

3.2 Data Penelitian

Dalam penelitian, sumber data adalah responden yang dijadikan sebagai sumber informasi
berdasarkan pertanyaan melalui kuesioner atau wawancara untuk mengumpulkan informasi
yang diperlukan oleh peneliti. Data primer dan data sekunder merupakan dua jenis data yang

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
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3.2.1 Data Primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumbernya tanpa perantara.

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui beberapa metode, yaitu wawancara

langsung dengan subjek, penyebaran kuisioner kepada responden, dan observasi langsung di

Apotek Mataram. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat

dan relevan mengenai proses bisnis yang berlangsung di apotek tersebut. Dengan pendekatan

ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai pelaporan keuangan dan sumber

daya manusia di Apotek Mataram. Data primer yang dibutuhkan sebagai berikut:

a. Catatan keluhan, kesulitan dan tantangan karyawan Apotek Mataram.

b. Informasi alur proses bisnis bagian pelaporan keuangan dan manajemen sumber daya
manusia.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung, yaitu melalui

objek perantara. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder dikumpulkan dari berbagai

sumber, seperti hasil penelitian sebelumnya, artikel jurnal, dan buku. Penggunaan data sekunder

bertujuan untuk mendukung dan memperkaya analisis dalam penelitian, memberikan konteks

tambahan, serta membandingkan temuan yang diperoleh dengan studi-studi yang telah ada

sebelumnya. Dengan demikian, data sekunder berperan penting dalam memperkuat validitas

dan reliabilitas hasil penelitian.
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i Ideare
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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Berdasarkan merupakan uraian alur penelitian di atas:

1.

Mulai

Tahapan awal untuk memulai proses perancangan solusi terhadap permasalahan yang

dihadapi

Observasi Lapangan

Melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk memahami kondisi, situasi, dan

permasalahan yang terjadi.

Identifikasi Masalah

Tahap untuk menemukan dan mendefinisikan masalah utama yang perlu diselesaikan

berdasarkan hasil observasi.

Studi Literatur

Melakukan kajian pustaka untuk memahami teori, metode, atau solusi yang relevan dengan

permasalahan yang ada.

Empathize

Fokus pada memahami kebutuhan dan perspektif pengguna:

o Kuesioner & Wawancara: Mengumpulkan data langsung dari responden melalui
kuesioner dan wawancara.

o Empathy Map: digunakan untuk memetakan pendapat dari pengguna untuk memahami
kebutuhan lebih dalam.

Define

Menganalisis masalah yang telah ditemukan dan mendefinisikan penyebab utama

menggunakan:

e 5 Whys: berisi pertanyaan ‘“Mengapa” sebanyak lima kali yang bertujuan untuk
menggali akar permasalahan yang ada.

Ideate

Tahap ini bertujuan untuk merumuskan solusi kreatif:

« How Might We: Mengembangkan pertanyaan yang mengarah pada solusi potensial.

o Kerangka Ide: Merumuskan ide-ide solusi berdasarkan analisis sebelumnya.

Prototype

Membuat rancangan alur proses dalam bentuk BPMN (Business Process Model and

Notation) untuk memvisualisasikan solusi yang diusulkan.
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9. Test
Menguji rancangan solusi yang telah dibuat melalui feedback dari pengguna menggunakan:
« Kuesioner User Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui feedback pengguna setelah
dilakukan uji coba dari Prototype yang telah dirancang.
Tahap evaluasi untuk menentukan apakah solusi sudah memenuhi kriteria kelayakan:
o Tidak: Jika belum layak, kembali ke tahap sebelumnya untuk perbaikan.
o Ya: Jika layak, dilanjutkan ke tahap berikutnya.
10. Kesimpulan dan Saran
Menyusun kesimpulan dari hasil pengujian dan memberikan saran untuk implementasi atau
pengembangan lebih lanjut.
11. Selesai
Penutupan proses setelah solusi yang dirancang berhasil diidentifikasi dan diuji.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil Perusahaan

Apotek Mataram berdiri sejak tahun 2006 di Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 1, Wedi, Klaten,
Jawa Tengah. Apotek Mataram menjual berbagai macam barang, termasuk obat-obatan,
vitamin, alat medis, dan layanan pemeriksaan medis. Keunggulan Apotek Mataram adalah
adanya kolaborasi dengan klinik, yang membuat kebanyakan orang memilih apotek ini karena
layanan kesehatan yang ditawarkan yang cukup lengkap. Apotek Mataram juga mengutamakan
harga yang terjangkau dan layanan untuk pelanggan dengan baik. Apotek ini dioperasikan
sebanyak 15 pekerja, dengan setiap pekerja memiliki tugas khusus. Pemesanan pelanggan,
laporan keuangan, manajemen stok, maupun pemeliharaan sumber daya adalah tanggung jawan
yang dimiliki oleh karyawan Apotek Mataram. Apotek Mataram terus berkembang dengan cara
melakukan peningkatan. Saat ini, apotek sedang dalam masa uji coba perangkat lunak

pendukung yakni Vmedis dengan tujuan meningkatkan produktivitas proses bisnis.

4.2 Proses Bisnis Awal (As-1s)

Proses pelaporan keuangan dan juga manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari
proses bisnis pendukung yang terdapat pada Apotek Mataram. Melibatkan pemilik serta
karyawan yang menrupakan operator adalah cara memperoleh informasi mengenai proses
bisnis pendukung yang ada pada Apotek Mataram. Tujuan dilibatkannya pemilik serta
karyawan Apotek Mataram adalah karena memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik
mengenai data yang relevan. Representasi menggunakan Business Process Model and Notation
(BPMN) digunakan agar dapat memvisualisasikan proses bisnis dengan jelas. Berikut
merupakan business Process Model and Notation (BPMN) visualisasi proses bisnis awal pada
Apotek Mataram.

a. Daily Revenue Reporting As-1Is Process BPMN at Apotek Mataram
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Gambar 4. 1 Daily Revenue Reporting As-Is Process BPMN at Apotek Mataram

Proses awal pencatatan dan pelaporan keuangan Apotek Mataram dimulai dari
operasional kasir menyiapkan mesin kasir dan juga printer struk sebagai alat bantu proses
transaksi dalam melayani pelanggan. Karyawan yang bertugas pada bagian kasir juga
melakukan perhitungan kas tersedia di awal hari yang dihasilkan dari hari sebelumnya. Begitu
transaksi dengan pelanggan berlangsung, karyawan yang bertanggung jawab pada bagian kasir
menerima pembayaran dan memproses transaksi.

Setiap kas diterima dari pelanggan dihitung kembali di akhir hari untuk memastikan
akurasi pemasukan dan catatan kas. Apabila jam operasional telah selesai, kasir ditutup dan
dilakukan perhitungan uang masuk dari seluruh transaksi yang terjadi pada hari itu. Jumlah total
kas masuk dicatat secara manual oleh karyawan bagian kasir yang nantinya akan diserahkan ke
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finance staff. Pada proses pelaporan di bawah tanggung jawab finance staff, struk penjualan
yang dihasilkan dalam satu hari tersebut dikumpulkan dan diperiksa untuk memastikan bahwa
catatan kasir dan uang masuk sudah sesuai atau dapat dikatakan sebagai proses rekonsiliasi.
Apabila ditemukan ketidaksesuaian, maka akan konfirmasi kembali ke bagian kasir untuk
memperoleh klarifikasi sehingga dapat dijadikan feedback. Finance staff akan melakukan
pencatatan ke dalam buku transaksi harian apabila rekonsiliasi telah balance sehingga dapat
dilanjutkan ke dalam proses penyusunan laporan arus kas harian .

Laporan arus kas harian kemudian dikirim ke pihak manajemen untuk ditindaklanjuti.
Setelah diterima dan diperiksa, manajemen akan meminta revisi jika ke finance staff jika
terdapat kesalahan. Namun, jika laporan sudah sesuai, manajemen akan memberikan

persetujuan dan laporan akan disimpan sebagai bukti resmi ke dalam arsip.

b. Daily Expense Reporting As-Is Process BPMN at Apotek Mataram

Pembelian

Manajermen

Gambar 4. 2 Daily Expense Reporting As-Is Process BPMN at Apotek Mataram

Gambar di atas merupakan gambaran BPMN As-Is dari proses pengeluaran dari Apotek
Mataram yang dimulai dari bagian pengadaan melakukan pengecekan stok item ke gudang. Jika

stok masih tersedia, maka akan dicatatan ketersediaannya. Namun, apabila stok tidak tercukupi
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maka bagian pengadaan akan membuat dokumen Purchase Requisition sebagai dokumen untuk
melakukan proses pengadaan stok. Selanjutnya, permintaan ini dikirim ke finance staff untuk
diproses lebih lanjut. Jika dokumen belum sesuai kualifikasi, maka dokumen dikembalikan
untuk dilakukan revisi. Apabila sudah memenuhi kualifikasi, dokumen akan diajukan ke pihak

manajemen untuk divalidasi.

c. Monthly Profit and Loss Reporting As-Is Process BPMN at Apotek Mataram
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Gambar 4. 3 Monthly Profit and Loss Reporting As-Is Process BPMN at Apotek Mataram

d. Payroll and Presence As-1Is Process BPMN at Apotek Mataram
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Gambar 4. 4 Presence & Payroll As-Is Process BPMN Apotek Mataram

Proses presensi dan payroll (penggajian) yang terjadi di Apotek Mataram melibatkan 3
pihak seperti karyawan yang menerima gaji, pihak Human Resource sebagai karyawan yang
bertanggung jawab dalam proses manajemen sumber daya manusia serta manajemen dari
Apotek Mataram itu sendiri. Aktivitas tersebut masih dilakukan secara manual oleh Apotek
Mataram dengan menggunakan alat bantu yakni buku presensi dan juga perhitungan manual
untuk melakukan penggajian. Serta banyak proses yang memiliki tahapan manual, dengan
risiko kekeliruan menyebabkan potensi keterlambatan. Alur kerja yang belum terdigitalisasi
menunjukkan bahwa proses bisnis bagian manajemen sumber daya manusia di Apotek Mataram

masih belum efisien dan bergantung pada ketelitian manual.

4.3 Implementasi Design Thinking

Tujuan dari metode Design Thinking yang diimplementasikan ke dalam penelitian ini adalah
untuk dapat meningkatkan proses perancangan dan validasi ide sehingga dapat menjadi solusi.
Hal tersebut dapat dilakukan melalui 5 tahapan yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan
Test. Berikut merupakan tahapan-tahapan pada Design Thinking.
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4.3.1 Tahap Empathize

Tahap Empathize pada Design Thinking dimaksudkan agar memahami keperluan maupun
tantangan yang dihadapi oleh pengguna yakni pihak dari Apotek Mataram dalam penerapan
sistem Vmedis pada proses bisnis pendukung (support Process). Tahapan Empathize akan
menjadi dasar dalam merancang solusi supaya lebih tepat sasaran berdasarkan pengalaman
langsung pengguna.

Tabel 4. 1 Pertanyaan Wawancara Tahap Emphatize

Kuadran Fokus

Empathy Map  Aspek Pertanyaan

Apa yang Anda harapkan saat Vmedis hadir sebagai

. Keuangan °. 2 :
Think euanga sistem digital untuk pelaporan keuangan dan presensi
& SDM . "
hingga ke proses penggajian?
el Keuangan Bagaimana perasaan Anda saat harus menyesua_ikan
& SDM  Proses yang k_)lasa dll_akukan secara manual ke sistem
digital seperti Vmedis?
Say Keuangan Apa pendapat Anda mengenai sistem Vmedis setelah
& SDM  menjalankannya?
Does Keuangan Apa saja upaya yang Anda lakukan untuk memahami

& SDM  fitur-fitur maupun proses yang ada pada Vmedis ?

Tabel pertanyaan di atas disusun berdasarkan kerangka Empathy Map yang terdiri dari
empat aspek utama: Think, Feel, Say, dan Does. Tujuan dari penyusunan pertanyaan ini untuk
menggali secara mendalam mengenai persepsi, perasaan, tanggapan, tindakan, hingga kesulitan
maupun tantangan karyawan Apotek Mataram dengan adanya transisi proses bisnis dengan
bantuan sistem terintegrasi khususnya dalam konteks pelaporan keuangan dan manajemen
sumber daya manusia (presensi dan penggajian). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh informasi kualitatif yang valid untuk menjadi dasar dalam tahap Empathize untuk
merancang solusi yang lebih sesuai berdasarkan pengalaman nyata di lapangan.

Hasil dari observasi melalui wawancara dengan pihak yang terlibat dalam proses bisnis
Apotek Mataram seperti pemilik maupun karyawan kemudian divisualisasikan dalam bentuk

Empathy Map berikut.
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Think
Vmedis mudah dimengerti Vﬂiﬂifﬂﬁfgﬂ:ﬁ;ﬁm
penggunaannya finansial
Vmedis diharapkan dapat
Vimais dapat mengefisiensikan wakiu

menyederhanakan proses embuatan laporan
keuangan yang rumit p D

keuangan
Khawatir terhadap Mencoba memahami fitur-
kemungkinan kesalahan fitur pada Vmedis
migrasi dala ke Vmedis
) Koordinasi bersama

Membandingkan masalah karyawan bagian penjualan

Terbebani dengan proses Cemqs terhadap atau kendala selama uji dan inventory staff untuk
manual yang mer . coba Vmedis memastikan aliran stok dan

lebih banyak waktu yang terjadi saat kas sesuai
menggunakan Vmedis
Say
Mencatat masalah atau
kendala selama uji coba
Bingung Vmedis
Belum familiar dengan fitur Kewalahan degan proses
yang ada pada Vmedis manual
Apakah sistem ini bisa
menghasilkan laporan Bagaiman jika Vmedis error
keuangan dengan waktu jika sedang digunakan?
yang singkat

Karyawan memerlukan waktu yang lama pada pengoperasian Vmedis sehingga proses
pelaporan keuangan masih belum efisien

Gambar 4. 5 Empathy Map of Financial Process

Dalam memahami keperluan dan pengalaman dari pengguna Vmedis di Apotek Mataram,
empathy map di atas menunjukkan hasil bahwa pengguna berharap bahwa Vmedis dapat
membuat proses pelaporan keuangan lebih mudah. Selama uji coba Vmedis, pengguna seperti
karyawan maupun pemilik Apotek Mataram aktif mempelajari fitur dan juga mencatat kendala
yang ditemukan. Namun, salah satu masalah utama atau pain pointnya adalah baik karyawan
maupun pemilik Apotek Mataram masih mengalami kebingungan serta kekhawatiran mengenai

kesalahan langkah penggunaan maupun adaptasi fitur dari Vmedis.
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Think
‘Vmedis mengurangi beban

administrasi dengan
otomatisasi

Vmedis diharapkan bisa Vmedis memudahkan dalam
meningkatkan produktivitas proses manajemen sumber
dan efisiensi kerja daya manusia

Vmedis dapat
membantudalam mengelola

Vmedis dapat menjaga
keamanan data karyawan

Antusias dengan adanya Kinerja karyawan secara Menggunakan panduan
teknologi baru dengan objekiif untuk menjalankan Vmedis
tujuan r 1
pekerjaan Lega karena waktu yang
akan digunakan untuk tugas
adminstratif lebih efisien ~ N
Uji coba input data
Frustasi karena kewalahan & karyawan ke Vmedis
dengan perubahan proses
secara tiba-tiba Bingung apabila terjadi
kendala atau bug pada
sistem Vmedis Melakukan pengecekan
Say ulang data yang telah
diinput untuk memastikan
Khawatir dengan proses keakuratan

adaptasi terhadap sistem
baru

Sulit mengingat langkah-
langkah penggunaan
Vmedis

Masih perlu banfuan untuk
mengoperasikan Vmedis

|Aktivitas pengerjaan manual
berbeda dengan
menggunakan sistem

Karyawan mengalami hambatan berupa kesulitan dalam mengoperasikan sistem karena perubahan
proses mendadak sehingga merasa bingung dengan kompleksitas fitur yang belum familiar

Gambar 4. 6 Empathy Map of Human Resource Process

Empathy map di atas menggambarkan mengenai bagaimana pengguna VVmedis di Apotek
Mataram merasa antusias terhadap penggunaan Vmedis untuk manajemen sumber daya
manusia. Akan tetapi, kendala yang dihadapi juga menjadi tantangan dalam beradaptasi dengan
sistem baru. Vmedis diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memerlukan
panduan dan dukungan teknis untuk memaksimalkan pemanfaatannya.

4.3.2 Tahap Define

Pada tahap Define, hasil dari proses Empathize diperiksa untuk menentukan kebutuhan dan
masalah utama pengguna. Fokus utama pada tahap Define ini adalah mengidentifikasi dan
merumuskan masalah secara jelas, serta menentukan luasnya permasalahan yang akan
diselesaikan. Untuk membuat solusi yang efektif dan tepat sasaran, sangat penting untuk
memahami akar masalah. Salah satu metode analisis yang digunakan adalah 5 Whys yang
mencantumkan pertanyaan “mengapa” sebanyak lima kali untuk menggali akar masalah.
Metode ini memungkinkan kita untuk menemukan akar dari masalah dari gejala yang tampak
di permukaan hingga penyebab utamanya. Berikut merupakan tabel yang beisi pertanyaan 5
Whys.
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Tabel 4. 2 “5 Whys” pada Financial Process Apotek Mataram

Pain Point
Karyawan mengalami kesulitan dalam memahami dan mengoperasikan Vmedis
karena masih belum familiar dengan fitur-fiturnya sehingga proses pelaporan
keuangan masih belum efisien.
Why 1 Reason 1
Mengapa pelaporan keuangan pada | Karena proses pembuatan laporan masih
apotek mataram seringkali manual.
mengalami keterlambatan?
Why 2 Reason 2
Mengapa pelaporan keuangan Karena sistem pelaporan yang teritegrasi belum
masih dilakukan secara manual? diimplementasikan.
Why 3 Reason 3
Mengapa sistem terintegrasi belum | Karena karyawan masih belum siap dalam
diimplementasikan? menjalankan sistem yang akan diadopsi.
Why 4 Reason 4
Mengapa karyawan belum siap Karena karyawan tidak familiar dengan fitur
menggunakan sistem baru? dan cara kerja Vmedis sehingga karyawan
mengalami gap adaptasi.
Why 5 Reason 5
Mengapa gap proses menyebabkan | Karena alur kerja di Vmedis tidak sepenuhnya
kendala? sama dengan proses manual, terdapat beberapa
proses seperti input data tambahan yang
sebelumnya tidak dilakukan pada proses
manual.
Problem Statement
Proses pelaporan keuangan di Apotek Mataram belum berjalan efisien karena Vmedis
belum sepenuhnya dipahami sehingga menimbulkan kebingungan.

Dilakukannya analisis menggunakan metode “5 Whys” bertujuan untuk menggali
masalah secara menyeluruh dengan cara menggunakan 5 pertanyaan “mengapa” secara
berurutan hingga menemukan penyebab utama dari keterlambatan pelaporan keuangan di
Apotek Mataram.

Hasil menunjukkan bahwa laporan keuangan sering mengalami ketelambatan karena
prosesnya masih dilakukan secara manual. Pada awalnya, Apotek Mataram telah menyiapkan
sistem teintegrasi yakni perangkat lunak Bernama Vmedis, tetapi hingga saat ini belum
diimplementasikan secara optimal disebabkan oleh pengguna Vmedis seperti karyawan
maupun pemiliki dari Apotek Mataram masih dinilai memiliki kesiapan yang rendah untuk
mengoperasikan Vmedis. Pengguna masih merasa asing dengan fitur maupun alur kerja digital

yang berbeda dibandingkan dengan proses manual yang selama ini digunakan. Kurangnya
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pemahaman dan pengalaman pengguna terhadap Vmedis adalah penyebab utama dari tingkat
kesiapan yang rendah. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kendala terletak pada penyesuaian
terhadap masa transisi dan kesiapan pengguna.

Langkah yang dilakukan yaitu merancang ulang alur proses pelaporan keuangan agar
lebih sesuai dengan karakteristik dan logika kerja sistem VVmedis. Perancangan ulang (redesign)
dilakukan melalui beberapa tahapan termasuk pemetaan proses yang ada (As-Is) dan
perancangan alur baru (To-Be). Dengan melakukan perancangan ulang pada proses bisnis,
transisi dari sistem manual ke sistem terintegrasi diharapkan lebih efektif, efisien, dan
berkelanjutan.

Tabel 4. 3 “5 Whys” pada Human Resource Process Apotek Mataram

Pain Point
Karyawan mengalami hambatan berupa kesulitan dalam mengoperasikan sistem
karena perubahan proses yang mendadak sehingga merasa bingung dengan
kompleksitas fitur Vmedis

Why 1 Reason 1
Mengapa proses payroll di Apotek Karena proses presensi dan perhitungan gaji
Mataram tidak berjalan efektif? masih lambat serta rawan kesalahan.

Why 2 Reason 2
Mengapa proses presensi dan Karena proses masih dilakukan secara manual
perhitungn gaji lambat dan rawan tanpa sistem terintegrasi.
kesalahan?

Why 3 Reason 3
Mengapa Apotek Mataram masih Karena belum menerapkan sistem digital
menggunakan presensi manual? untuk mendukung otomatisasi presensi dan

payroll.

Why 4 Reason 4
Mengapa setelah melakukan trial Karena pengguna masih mengalami kesulitan
Vmedis, masalah belum sepenuhnya | memahami dan menggunakan fitur-fitur pada
teratasi? Vmedis.

Why 5 Reason 5
Mengapa pengguna kesulitan Karena adanya struktur dan tahapan yang
memahami dan menggunakan harus disesuaikan disebabkan perbedaan
sistem? proses yang membuat karyawan bingung

dengan langkah kerja baru.
Problem Statement
Proses manajemen sumber daya manusia belum berjalan efektif karena Vmedis masih
terkesan baru untuk karyawan sehingga terjadi kebingunan dan kendala adaptasi
akibat perbedaan alur antar proses.
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Analisis masalah yang terjadi dalam proses payroll dan presensi karyawan dilakukan
untuk mengingkatkan efisiensi dan efektivitas operasi di Apotek Mataram.
4.3.3 Tahap Ideate
Pada tahapan ldeate ini, berbagai usulan dalam bentuk gagasan ditujukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Digunakannya metode How Might We (HMW) bertujuan untuk
membuka peluang perbaikan yang mana setiap ideasi yang diberikan langsung berkaitan
dengan aktivitas yang berdampak dengan adanya implementasi Vmedis. Metode ini juga
memiliki tujuan untuk membuat proses pelaporan keuangan lebih efisien, terotomatisasi, dan
minim kesalahan sambil meningkatkan pemahaman karyawan terhadap alur kerja sistem yang
diimplementasikan. Berikut merupakan tabel yang berisi aktivitas terkait dan penerapan metode
How Might We (HMW):
a. How Might We (Ideate) pada Financial Process

Tabel 4. 4 How Might We (Ideate) pada Financial Process

Financial Process di Apotek Mataram
Slz;?ebr:leergt Prﬁ?slf m List of Activities Solution | How Might We (Ideate)
Daily Revenue Reporting Process
1. Eliminasi
p1 Menghitung kas yang 51 perhitungan manual
Proses tersedia 2. Kas masuk dapat
pelaporan dicek melalui Vmedis
keuangan di Menghitung total kas 1. Eliminasi pencatatan
Apotek P2 | masuk harian manual
Mataram 2. Input transaksi
belum harian ke Vmedis
berjalan S2 3. Total kas masuk
efisien karena | p3 | Mencatat total kas dapat dicek otomatis
sistem masuk harian karena Vmedis
Vmedis menyediakan seluruh
belum transaksi harian.
sepenuhnya Mengumpulkan struk L
dipahami P4 | penjualan dalam satu 1. Eliminasi aktivitas
sehingga hari mquumpulkan struk
menimbulkan Konfirmasi penjualan manual
kebingungan P5 ketidaksesuaian ke 53 2. Vmedis _dapqt_
kasir mendgt_ekSI sellsm _& _
Memeriksa laporan menglrlmkan_ notifikasi
P6 : ketidaksesuaian
kas masuk harian




Financial Process di Apotek Mataram

Slz:t)ebrLirEt Prﬁ?slf m List of Activities Solution | How Might We (Ideate)
Menggunakan Vmedis
untuk menghasilkan

Membuat laporan laporan kas masuk
P7 feedback untuk S4 harian otomatis
direvisi sehingga manajemen
dapat langsung
melakukan approval
Daily Expense Reporting Process
1. Eliminasi proses
p1 Memeriksa stok item s1 pengecekan manual
di gudang 2. Memeriksa stok item
melalui Vmedis
1. Otomatisasi
Membuat dokumen pembuatan dokumen
P2 purchase requisition purchase requisition
(PR) (PR)
2. Mengirim dokumen
purchase requisition
(PR) fisik diganti ke
S2 mengirim notifikasi
Mengecek dokumen 3. Dqkqmen purchase
P3 purchase requisition requisition (PR.) dapat_
diakses melalui Vmedis
(PR)
agar memudahkan
manajemen mengetahui
total budget yang
diperlukan
. . 1. Jumlah deposit
P4 miﬂyk/lggjkl??inmdeposn disiapkan berdasarkan
dokumen purchase
s3 re:quisition (PR) yang
Menghitung deposit dibuat
PS untuk pembelian stok 2. Laporar} arus kas
keluar harian dibuat
otomatis oleh Vmedis
. Eliminasi proses re-
pg | Re-budget pembelian budget pembelian stok
stok item harian item harian karena
Fiksasi laporan re- >4 bydget perhari telah
P7 | budget pembelian ditentukan olen
stok item

37
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Financial Process di Apotek Mataram

Problem | Problem | ) it of Activities | Solution | How Might We (Ideate)

Statement List
Pencairan budget dokumen PR yang
P8 tambahan pembelian dibuat melalui Vmedis
stok

Monthly Profit and Loss Reporting

Mengumpulkan
P1 laporan pemasukan &
pengeluaran harian

Input data ke excel
laporan laba rugi

Mengelompokkan
seluruh data transaksi

P4 Rekonsiliasi bulanan

P2

P3

P5 Menghitung laba & 1. Eliminasi proses
rugi manual pelaporan
Menyusun draft s1 bulanan laba & rugi

P6 i 2. Otomatisasi
laporan laba rugi : |
M iksa draft pelaporan .

P7 smeriesa ora menggunakan Vmedis

laporan laba rugi

P8 Membuat draft revisi
P9 Mengarsip laporan
laba rugi

Menyusun strategi
bulanan selajutnya
Koordinasi strategi
P11 bulanan selanjutnya
ke seluruh karyawan

P10

Tabel di atas menunjukkan tiga kategori utama proses keuangan di Apotek Mataram yaitu
Daily Revenue Reporting Process, Daily Expense Reporting Process, dan Monthly Profit and
Loss Reporting. Setiap proses dievaluasi berdasarkan masalah yang terjadi, aktivitas yang
dilakukan, dan solusi yang diberikan. Secara keseluruhan, penggunaan sistem Vmedis mampu
meningkatkan produktivitas, mengurangi kesalahan manual, dan mempercepat proses

pengambilan keputusan di bagian keuangan.
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Tabel 4. 5 How Might We (Ideate) pada Human Resource Management

Human Resource Management Process di Apotek Mataram

Problem Proble List Act Solu .
Statement m List Processes tion HMW (Solution)
Menyediakan 1. Eliminasi proses presensi
P1 presensi manual menggunakan buku
bulanan absen
S1 | 2. Presensi & mengisi laporan
Mengisi kinerja menggunakan Vmedis
P2 L ; : .
laporan kinerja sehingga terinput otomatis ke
Proses dashboard HR
manajemen . -
sumber daya Menghitung 1, Ellml_na3| proses perhitungan
. . . presensi secara manual
manusia belum P3 Jumlah presensi | S2 2. Data presensi & kinerja
berjalan efektif karyawan : p )

karyawan tersedia di Vmedis

karena Vmedis

masih terkesan Rekap presensi Mengganti proses rekap
& laporan manual ke membuat rekap
baru untuk P4 . . N
K Kinerja presensi & kinerja karyawan
aryawan .
. o karyawan menggunakan bantuan Vmedis
sehingga terjadi M K S3
kebingunan dan rengr:ec_e&
kendala adaptasi P5 Eese_ St
akibat k";e”a i
perbedaan alur aryawa - - ~
antar proses PG Pe_r_hltungan Vmgdls menghitung total gaji
gaji kotor bersih berdasarkan data
Perhitungan presensi dan kinerja karyawan
P7 potongan & S4
tunjangan
P8 Pe_r_hltungan
gaji bersih

Tabel di atas menunjukkan bahwa proses manajemen sumber daya manusia dapat dinilai
masih kurang efektif karena uji coba sistem Vmedis menyebabkan kebingungan dan kesulitan
bagi karyawan. Untuk mengatasi masalah yang tertera, dilakukan pendekatan How Might We
(HMW) yang memungkinkan adanya eliminasi proses manual yang kurang relevan apabila
melibatkan VVmedis, melakukan integrasi dan pemaksimalan fitur yang terdapat pada Vmedis.
Tujuan nya adalah untuk meningkatkan kemudahan, akurasi dan efisiensi pengelolaan sumber
daya manusia secara digital.

4.3.4 Tahap Prototype
Dalam tahapan Prototype, telah dirancang model proses bisnis To-Be yang akan digunakan

sebagai representasi dari kondisi ideal setelah adanya implementasi sistem terintegrasi berbasis



40

Vmedis. Model To-Be didasarkan pada analisis proses bisnis As-1s yakni kondisi actual sebelum
adanya penerapan sistem terintegrasi. Pada kondisi As-Is, terdapat sebagian besar proses bisnis
di Apotek Mataram yang masih dijalankan secara manual dengan segala kemungkinan risiko
yang terjadi. Adanya implementasi sistem terintegrasi seperti Vmedis, proses bisnis yang
sebelumnya dilakukan secara manual beralih ke digital.

Model To-Be yang direpresentasikan pada tahapan Prototype ini menggambarkan alur
kerja baru yang lebih terorganisir, lebih efisien karena terdapat pemangkasan waktu proses, dan

terotomatisasi dengan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN).

a. Daily Revenue Reporting To-Be Process BPMN at Apotek Mataram

P2-P3; 52 T = = = = —

Kasir

Fretokukan

rekonsiliasi kas
harian

Keuangan

Manajemen

Gambar 4. 7 Daily Revenue Reporting To-Be Process BPMN at Apotek Mataram

BPMN To-Be di atas menunjukkan adanya perbaikan alur proses melalui proses yang
diberi tanda dengan tujuan penyempurnaan pada aktivitas pengecekan ketersediaan transaksi

masuk, pengecekan terhadap proses rekonsiliasi yang rentan terhadap selisih, hingga proses
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approval yang dilakukan. Dengan adanya proses digital menggunakan Vmedis, aktivitas yang
sebelumnya dilakukan secara manual dengan kemungkinan terdapat kesalahan ataupun
aktivitas yang memerlukan waktu cukup lama dapat diatasi. Sehingga, perubahan ini dapat
meningkatkan akurasi data, transparansi pelaporan serta meningkatkan efisiensi pada proses

pelaporan keuangan masuk Apotek Mataram.

b. Daily Expense Reporting To-Be Process BPMN at Apotek Mataram

dakumen
d

Pembelian

Keuangan

_,
|

me:
otifika um
PR tersedia

n
L — — — — P4P5S3

]

Iaparan arus kas keluar
harian

Manajemen

Gambar 4. 8 Daily Expense Reporting To-Be Process BPMN at Apotek Mataram

Dengan implementasi Vmedis, proses pengeluaran kas yang sebelumnya dilakukan
manual menjadi lebih terstruktur dan efisien. Pada bagian pembukuan, sistem secara otomatis
merekap transaksi pembelian sebagai dasar permintaan pengeluaran kas, menggantikan proses
input manual. Di bagian keuangan, proses verifikasi dan pembuatan bukti kas keluar dapat

dilakukan langsung melalui sistem, sehingga mempercepat alur tanpa perlu dokumen fisik. Di
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sisi manajemen, laporan kas keluar yang sebelumnya disusun terpisah Kkini dapat langsung
diakses dan disetujui secara digital melalui Vmedis.

Pengecekan stok hingga proses pemenuhan kebutuhan yang memerlukan dokumen
seperti Purchase Requisition dan Purchase Order dapat dilakukan dengan cepat dan akurat,
persiapan deposit sesuai dengan kebutuhan hingga proses pembelian stok menjadi lebih mudah
dan alur proses yang dilakukan oleh pengguna menjadi lebih tertata dan terukur.

c. Monthly Profit and Loss Reporting To-Be Process at Apotek Mataram

Kasir

Keuangan

database arsip
laporan kas

Manajemen

menerima notifikasi
laporan kas masuk
harian selesai

Gambar 4. 9 Monthly Profit and Loss Reporting To-Be Process at Apotek Mataram

Pada proses sebelumnya (As-Is), pembuatan laporan laba rugi di Apotek Mataram
dilakukan secara manual setiap akhir bulan, sehingga memerlukan waktu tambahan untuk
melakukan proses dari awal hingga selesai. Namun, pada proses To-Be yang ditandai, dengan
implementasi sistem Vmedis, seluruh transaksi kas masuk harian langsung direkap dan

diarsipkan secara otomatis dalam bentuk laporan kas masuk harian. Laporan ini telah memuat
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data pemasukan dan pengeluaran yang terstruktur, sehingga manajemen tidak lagi perlu
membuat laporan laba rugi bulanan secara terpisah. Proses ini mempercepat alur pelaporan
keuangan dan meningkatkan efisiensi kerja karena informasi sudah tersedia secara real-time

dan terdokumentasi setiap hari

d. Payroll and Presence To-Be Process BPMN at Apotek Mataram

Admin Human Resource (HR)

Gambar 4. 10 Payroll and Presence To-Be Process BPMN at Apotek Mataram

Perubahan pada proses To-Be yang ditandai pada gambar di atas menunjukkan perubahan
dengan tujuan penyempurnaan proses pengelolaan kinerja hingga proses penggajian karyawan
dengan peralihan proses manual ke proses digital pada beberapa aktivitas seperti presensi
karyawa, rekapitulasi presensi hingga perhitungan gaji. Pada proses sebelumnya, terdapat
proses manual yang memiliki rentan kesalahan dan memerlukan waktu cukup lama sehingga
pada penggunaan sistem kini otomatis mengambil data presensi dan kinerja karyawan dari
database untuk efisiensi input. Selanjutnya, hasil perhitungan gaji lebih sistematis dari
sebelumnya. Perubahan ini bertujuan meningkatkan ketepatan data, tranparansi proses, dan
efisiensi koordinasi.

4.3.5 Tahap Test

Tahapan Test merupakan salah satu langkah penting yang bertujuan untuk memastikan
rancangan proses To-Be memiliki dampak yang signifikan. Proses To-Be dirancang untuk
menggantikan proses manual yang sebelumnya dijalankan di Apotek Mataram. Maka, tahapan
Test diperlukan untuk mengukur perubahan terhadap efisiensi proses operasi. Processing time
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sebagai parameter tiap aktivitas dalam simulasi untuk menemukan potensi perbaikan, efisiensi
waktu, dan keseimbangan alur proses.
4.3.5.1 Analisis Processing Time

a. Analisis Processing Time pada Daily Revenue Reporting As-Is Process

Tabel 4. 6 Processing Time pada Daily Revenue Reporting As-Is Process

Daily Revenue Reporting (As-1s Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (s)
Menghitung kas yang tersedia (awal hari) 900
Kasir Menghitung total kas masuk harian 1500
Mencatat total kas masuk harian (akhir hari) 1200
rI:/Ie_ngumpulkan struk penjualan dalam satu 900
ari
Keuangan | Melakukan rekonsiliasi kas harian 5400
Konfirmasi ketidaksesuaian ke kasir 300
Menyusun laporan kas masuk harian 2100
Memeriksa laporan kas masuk harian 1500
Manajemen | Membuat laporan feedback untuk direvisi 720
Mengarsip laporan kas masuk harian 120
Total Waktu Proses 14640

Berdasarkan tabel Daily Revenue Reporting (As-1s Process), proses pelaporan pendapatan
harian saat ini memerlukan total waktu sebesar 14.640 detik. Proses ini melibatkan tiga peran
utama, yaitu Kasir, Keuangan, dan Manajemen. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa proses
yang berjalan saat ini tergolong manual dan cukup memakan waktu, terutama di bagian
keuangan. Proses ini berpotensi untuk dioptimalkan melalui sistem otomatisasi, yang

diharapkan dapat mengurangi durasi dan meningkatkan efisiensi kerja secara keseluruhan.

b. Analisis Processing Time pada Daily Revenue Reporting To-Be Process

Tabel 4. 7 Processing Time pada Daily Revenue Reporting To-Be Process

Daily Revenue Reporting (To-Be Process)

Peran Aktivitas Waktu Proses (s)
Mengecek kas yang tersedia di Vmedis
. 480
Kasir (awal hari)
Vmedis menyediakan semua transaksi kas
. 300
masuk harian
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Daily Revenue Reporting (To-Be Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses ()
Menggcek pe_rhitungan kas masuk di 600
Vmedis (akhir hari)
Melakukan rekonsiliasi kas harian 600
Keuangan | Vmedis mendeteksi selisih 60
Membuat laporan kas masuk harian final 300
. Melakukan approval otomatis via Vmedis 540
Manajemen - -
Mengarsip laporan kas masuk harian 60
Total Waktu Proses 2940

Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh proses ini adalah 2.940 detik,
yang mencerminkan efisiensi relatif dibandingkan dengan proses pelaporan pengeluaran harian,
meskipun tetap memerlukan koordinasi antardepartemen untuk memastikan akurasi dan

kelengkapan data.

c. Analisis Processing Time pada Daily Expense Reporting As-1s Process

Tabel 4. 8 Processing Time pada Daily Expense Reporting As-1s Process

Daily Expense Reporting (As-Is Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (s)
Memeriksa stok item di gudang 2700
Mencatat ketersediaan item 1200
Membuat dokumen purchase requisition 1800
Pembelian | (PR)
Membuat dokumen purchase order (PO) 1800
Menerima stok item & tagihan dari proses
pembelian 420
Mengecek dokumen purchase requistion
(PR) 1620
Menghitung deposit untuk pembelian stok 900
Keuangan R_e-buqlget pembelian stok item ha}rian 1020
Fiksasi laporan re-budget pembelian stok
item 900
Membeli stok item harian 600
Membayar pembelian stok item 600
Menyiapkan deposit untuk dikirim 1500
Manajemen Mem_eriksa laporan re-budget pembelian
stok item 2700
Revisi laporan budget pembelian stok item 900
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Daily Expense Reporting (As-Is Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (S)
Pencairan budget tambahan pembelian stok
item 3000
Total Waktu Proses 21660

Secara keseluruhan, total waktu yang dibutuhkan untuk seluruh proses Daily Expense
Reporting (As-Is Process) adalah 21.660 detik, yang menggambarkan beban waktu signifikan
dari proses pelaporan pengeluaran harian dalam kondisi As-Is.

d. Analisis Processing Time pada Daily Expense Reporting To-Be Process

Tabel 4. 9 Processing Time pada Daily Expense Reporting To-Be Process

Daily Expense Reporting (To-Be Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (s)
Memeriksa stok item di Vmedis 300
Membuat dokumen purchase requisition
_ (PR) 1800
Pembelian
Membuat dokumen purchase order (PO) 180
Menerima stok item & tagihan dari proses 120
pembelian
Pembelian stok item harian 600
Keuangan . -
Membayar pembelian stok item 300
Manajemen Menyiapkan d(_ap_o_sn yang dibutuhkan dari 420
purchase requisition (PR)
Total Waktu Proses 3720

Secara keseluruhan, total waktu pemrosesan dalam proses yang diharapkan ini adalah 3.720
detik, yang merupakan peningkatan efisiensi yang signifikan dibandingkan total waktu 21.660
detik pada proses sebelumnya (As-1s). Hal ini menunjukkan adanya otomatisasi, penghapusan
aktivitas yang tidak perlu, serta perbaikan alur koordinasi antarperan dalam proses pelaporan

pengeluaran harian.

e. Analisis Processing Time pada Monthly Profit and Loss Reporting As-1s Process

Tabel 4. 10 Processing Time pada Monthly Profit and Loss Reporting As-1s Process

Monthly Profit & Loss Reporting (As-Is Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (s)

Mengumpulkan laporan pemasukan &
pengeluaran harian

Keuangan 2700




Monthly Profit & Loss Reporting (As-Is Process)

Peran Aktivitas Waktu Proses (S)
Input data ke excel laporan laba rugi 2700
Pengelompokkan seluruh data transaksi 2700
Rekonsiliasi bulanan 5400
Menghitung laba & rugi 3600
Menyusun draft laporan laba rugi 3600
Memeriksa draft laporan laba rugi 2700
Membuat laporan draft revisi 1200

. Mengarsip laporan 300
Manajemen Menyusun strategi bulanan selanjutnya 5400
Koordinasi strategi bulan selanjutnya ke
seluruh karyawan 3600
Total Waktu Proses 33900
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Total waktu pemrosesan untuk seluruh aktivitas dalam proses saat ini mencapai 33.900 detik,

menunjukkan adanya beban kerja tinggi dan potensi inefisiensi akibat pekerjaan manual yang

memakan waktu.

f. Analisis Processing Time pada Monthly Profit and Loss Reporting To-Be Process

Tabel 4. 11 Processing Time pada Monthly Profit and Loss Reporting To-Be Process

Monthly Profit & Loss Reporting (As-Is Process)

Peran

Aktivitas

Waktu Proses (s)

Mengumpulkan laporan pemasukan &
pengeluaran harian

Input data ke excel laporan laba rugi

Keuangan

Pengelompokkan seluruh data transaksi

Rekonsiliasi bulanan

Menghitung laba & rugi

Menyusun draft laporan laba rugi

Memeriksa draft laporan laba rugi

Membuat laporan draft revisi

Mengarsip laporan

Manajemen

Menyusun strategi bulanan selanjutnya

Koordinasi strategi bulan selanjutnya ke
seluruh karyawan

Otomatisasi Proses

Total Waktu Proses
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Sebaliknya, dalam tabel To-Be Process, seluruh aktivitas dari Keuangan dan Manajemen
tetap dicantumkan, namun tidak memiliki waktu proses karena semuanya telah dialihfungsikan
ke dalam sistem otomatisasi proses. Hal ini menunjukkan bahwa proses pelaporan laba rugi

bulanan telah sepenuhnya diotomatisasi,

g. Analisis Processing Time pada Payroll and Presence As-Is Process

Tabel 4. 12 Processing Time pada Payroll and Presence As-Is Process

Payroll & Presence (As-Is Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (s)
Karyawan Menyediakan presensi bulanan 600
Mengisi laporan Kinerja 420
Menghitung jumlah presensi karyawan 3600
Rekap presensi & laporan kinerja karyawan 2700
Mengecek presensi & kinerja karyawan 1800
Perhitungan gaji kotor 5400
Admin HR | Perhitungan potongan & tunjangan 2700
Perhitungan gaji bersih 2700
Membuat laporan rincian gaji karyawan 1800
Membu_gt laporan kas keluar untuk 1800
penggajian
Validasi gaji bersih karyawan 1500
Manajemen Mengar_gip laporan kas keluar untuk 300
penggajian
Total Waktu Proses 25320

Total waktu proses dalam sistem manual ini mencapai 25.320 detik, menandakan proses

yang kompleks, berulang, dan memakan banyak sumber daya manusia.

h. Analisis Processing Time pada Payroll and Presence To-Be Process

Tabel 4. 13 Processing Time pada Payroll and Presence To-Be Process

Payroll & Presence (To-Be Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (s)
Karvawan Presensi bulanan & laporan kinerja harian

y karyawan tersedia di Vmedis 180
Menarik presensi & kinerja dari sistem Vmedis 600

Vmedis menyusun rekap ototmatis presensi &
Admin HR | Kinerja karyawan 300
Perhitungan gaji bersih karyawan 300
Vmedis membuat laporan rincian gaji karyawan 120




49

Payroll & Presence (To-Be Process)
Peran Aktivitas Waktu Proses (S)
Vmedis membuat laporan kas keluar untuk
penggajian 120
Manaiemen Validasi gaji bersih karyawan 600
J Mengarsip laporan kas keluar untuk penggajian 60
Total Waktu Proses 2280

Total waktu proses setelah digitalisasi menjadi 2.280 detik, menunjukkan efisiensi luar biasa
dengan pengurangan waktu proses sangat signifikan.

4.3.5.2 Proses Simulasi

a. Proses Simulasi dari Daily Revenue Reporting As-Is Process

Tabel 4. 14 Hasil Simulasi dari Daily Revenue Reporting As-Is Process

Proses Simulasi dari Daily Revenue Reporting (As-1s Process)
Instances | Instances Min. Max. Average
Started | Completed Time Time Time
Kasir 25 25 1h 1h 1h
Keuangan 25 20 1h 50m 5h 2m 3h 23m
Manajemen 18 18 27m 37m 34m 13s

Pada tabel di atas menujukkan kondisi As-Is pada tiga peran yaitu kasir, keuangan, dan
manajemen. Proses pada Kasir berjalan konsisten dengan semua instance selesai dalam waktu
1 jam. Keuangan mengalami keterlambatan dengan hanya 20 dari 25 instance yang selesai,
serta rata-rata waktu penyelesaian paling lama yaitu 3 jam 23 menit. Sementara itu, proses
Manajemen tergolong cepat dan stabil dengan rata-rata waktu 34 menit 13 detik. Data ini
menunjukkan bahwa bagian Keuangan menjadi titik lemah yang perlu ditingkatkan

efisiensinya.

b. Proses Simulasi dari Daily Revenue Reporting To-Be Process
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Tabel 4. 15 Hasil Simulasi dari Daily Revenue Reporting To-Be Process

Proses Simulasi dari Daily Revenue Reporting (To-Be Process)
Instances | Instances Min. Max. Average Time
Started | Completed | Time | Time g

Kasir 25 2 34m 44m 29m
Keuangan 25 25 15m 36m 16m 16s
Manajemen 25 25 10m 10m 10m

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa digitalisasi berhasil mempercepat proses
dengan perubahan yang ditunjukan pada waktu minimal secara berturut-turut mencapai 34
menit, 15 menit, dan 10 menit untuk bagian Kasir, Keuangan, dan Manajemen. Waktu
maksimal yang diperlukan secara berturut-turut yaitu 44 menit, 36 menit, dan 10 menit dan

waktu rata-rata yang dihabiskan untuk menyelesaikan task pada bagian Kasir adalah 29 menit,
Keuangan 16 menit 16 detik, dan Manajemen 10 menit.

c. Proses Simulasi dari Daily Expense Reporting As-Is Process

Tabel 4. 16 Hasil Simulasi dari Daily Expense Reporting As-1s Process

Proses Simulasi dari Daily Expense Reporting (As-Is Process)
Instances | Instances Min. Max. Average
Started | Completed | Time Time Time
Pembelian 25 21 1h 5m 5h 21m 4h 51m
Keuangan 44 32 10m 2h 39m 56m 52s
Manajemen 24 20 2h 32m 3h 2m 2h 44m

Berdasarkan tabel ini, data yang tertera menunjukkan bahwa proses pembelian memiliki
waktu proses paling lama dengan waktu maksimal mencapai 5 jam 21 menit yang diperlukan
oleh bagian Pembelian . Selain itu, waktu rata-rata paling tinggi hingga mencapai 4 jam 51
menit. Serta tingkat penyelesaian pada instances masing-masing pool yang belum optimal,
sehingga menjadi titik perhatian utama dalam upaya perbaikan efisiensi proses.

d. Proses Simulasi dari Daily Expense Reporting To-Be Process

Tabel 4. 17 Hasil Simulasi dari Daily Expense Reporting To-Be Process

Proses Simulasi dari Daily Expense Reporting (To-Be Process)
Instances | Instances Min. Max. Average Time
Started | Completed | Time | Time g
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Pembelian 25 25 5m 47Tm 28m 31s
Keuangan 14 14 10m 15m 12m 51s
Manajemen 14 14 7m 7m 7m

Secara keseluruhan, hasil simulasi ini menunjukkan bahwa digitalisasi berhasil
meningkatkan efisiensi dan kecepatan proses pelaporan pengeluaran harian secara signifikan di
semua bagian yang menghasilkan instances mulai dan selesai memiliki jumlah yang sama
dengan presentase selesai sebesar 100%, waktu minimal tertinggi hanya selama 10 menit dan
waktu maksimal tertinggi selama 47 menit yang berarti jauh lebih optimal, dan juga waktu rata-
rata yang digunakan untuk menyelesaikan task lebih singkat.

e. Proses Simulasi dari Monthly Profit & Loss Reporting As-Is Process

Tabel 4. 18 Hasil Simulasi dari Monthly Profit & Loss Reporting As-Is Process

Proses Simulasi dari Monthly Profit & Loss Reporting (As-Is Process)
Instances | Instances Min. Max. Average
Started | Completed | Time Time Time
Keuangan 30 29 5h 45m | 10h 20m | 5h 54m 28s
Manajemen 2 2 1h 5m 3h 20m 2h 12m

Data ini mengindikasikan bahwa proses pelaporan laba rugi bulanan masih memerlukan
waktu yang signifikan yang mana bagian keuangan memiliki waktu minimal 5 jam 45 menit
dan manajemen memerlukan waktu minimal 1 jam 5 menit dan waktu maksimal secara
berturut-turut yaitu 10 jam 20 menit dan 3 jam 20 menit. Sehingga pada bagian keuangan,
menjadi target utama untuk efisiensi melalui digitalisasi atau perbaikan proses.

f. Proses Simulasi dari Payroll and Presence As-Is Process

Tabel 4. 19 Hasil Simulasi dari Payroll and Presence As-Is Process

Proses Simulasi dari Payroll & Presence (As-Is Process)
Instances | Instances Min. Max. Average
Started | Completed | Time Time Time
Karyawan 15 15 6h 27m | 8h 27m 6h 51m
Admin HR 15 15 6h 40m | 8h 40m 7h 4m
Manajemen 15 15 1h 1h 1h

Pada kondisi As-ls, proses yang dijalankan oleh Karyawan dan Admin HR

membutuhkanmin time secara berturut-turut selama 6 jam 27 menit dan 6 jam 40 menit dan
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max time 8 jam 27 menit dan 8 jam 40 menit. Serta waktu rata-rata yang juga cukup lama,

masing-masing 6 jam 51 menit dan 7 jam 4 menit.

g. Proses Simulasi dari Payroll and Presence To-Be Process

Tabel 4. 20 Hasil Simulasi dari Payroll & Presence To-Be Process

Proses Simulasi dari Payroll & Presence (To-Be Process)
Instances | Instances Min. Max. Average
Started | Completed | Time Time Time
Karyawan 15 15 19 19 19
Admin HR 15 15 18 18 18
Manajemen 15 15 10 10 10

Pada kondisi To-Be, waktu proses berkurang secara signifikan. Rata-rata waktu proses
menjadi hanya 19 menit untuk Karyawan, 18 menit untuk Admin HR, dan 10 menit untuk
Manajemen, dengan seluruh instance terselesaikan 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa
digitalisasi berdampak positif dalam mempercepat dan menyederhanakan proses penggajian

dan presensi.

4.3.5.3 User Acceptance Testing (UAT)

Tahap evaluasi penting yang menilai penerimaan pengguna terhadap sistem dan alur proses
baru yang dirancang adalah User Acceptance Testing (UAT). Pada penelitian ini, User
Acceptance Testing (UAT) berfokus pada hasil To-Be Process dari pengimplementasian
Vmedis di Apotek Mataram. Proses-proses ini mencakup pelaporan keuangan dan pengelolaan
sumber daya manusia (penggajian dan presensi karyawan). To-Be Process dibuat dengan tujuan
untuk menggantikan proses manual sebelumnya dengan sistem terintegrasi yang lebih efisien
dan efektif. Pengujian dari perubahan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik karyawan
memahami dan merasakan manfaat dari alur proses baru tersebut. Terdapat 15 responden (13
orang dari pihak karyawan dan 2 orang dari pihak manajemen) untuk menjawab pertanyaan
User Acceptance Testing (UAT) yang berkaitan dengan Financial Process dan 3 responden (1
orang karyawan dan 2 orang dari pihak manajemen) untuk menjawab pertanyaan User

Acceptance Testing (UAT) yang berkaitan dengan Human Resource Process.
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Tabel 4. 21 Kategori User Acceptance Testing (UAT)

Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Kuesioner memiliki 5 skor dengan “Sangat Tidak Setuju” dan berakhir dengan “Sangat
Setuju”. Tujuan dari skala ini adalah untuk mengumpulkan data kuantitatif dan sistematis
tentang pendapat responden mengenai kejelasan alur proses yang baru, efisiensi waktu,
kemudahan penggunaan dan keandalan VVmedis sebagai sistem terintegrasi yang digunakan
dalam operasional Apotek Mataram.

Setelah responden melakukan pengisian kuesioner User Acceptance Testing (UAT), maka
dilakukan perhitungan skor untuk setiap pertanyaan berdasarkan berdasarkan jawaban
responden. Tingkat penerimaan pengguna terhadap adanya alur proses yang baru dengan

implementasi Vmedis dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut:

% Skor Aktual =  Skor Aktual x 100%
Chor [deal’

Gambar 4. 11 Rumus Pengukuran
Sumber: (Wulandari, Nofiyani, & Hasugian, 2023)

Penjelasan:
e Skor Aktual: total nilai (bobot) dari seluruh jawaban responden yang diperoleh dari
pengisian kuesioner.
« Skor Ideal: nilai maksimal yang diperoleh apabila seluruh responden menjawab dengan

bobot tertinggi (Sangat Setuju)

Tabel 4. 22 Skala Likert

% Jumlah Skor Kriteria
20,00% - 36,00% Tidak Baik
36,01% - 52,00% Kurang Baik
52,01% - 68,00% Cukup
68,01% - 84,00% Baik
84,01% - 100% Sangat Baik
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Setiap item instrument pada skala Likert diberi kriteria penilaian, yang mencakup

penilaian seperti “Tidak Baik”, “Baik”, “Cukup”, *

Likert ditunjukkan pada tabel di atas.

Kurang Baik”, dan “Tidak Baik”. Skala

a. User Acceptance Testing (UAT) Pada Financial Process

Tabel 4. 23 Hasil User Acceptance Testing (UAT) Pada Financial Process

Financial Process
. Sangat
No Pertanyaan Sang'at Setuju | Netral T'da.k Tidak
Setuju Setuju .
Setuju
Saya memahami alur proses baru
1 | setelah menggunakan sistem 7 7 1
Vmedis
Alur proses baru yang dirancang
2 | terasa lebih sederhana dan logis 6 9
untuk diikuti
3 | Proses kerja menjadi lebih cepat 8 4 3
4 Alur pekerjaan lebih terstruktur 11 4
dan terdokumentasi dengan baik
5 Vmedis dapat meminimasi proses 7 8
manual
Vmedis membantu meminimalkan
6 | .. 5 6 4
risiko kesalahan
; Bantuan pada alur baru membuat 10 5
fitur Vmedis lebih bisa dipahami
3 Vmedis dapat meningkatkan 5 5 5
kinerja bagian keuangan
Vmedis menjadikan pekerjaan
¥ | lebih efektif 3 o 3
Sistem Vmedis berjalan lancar
10 | tanpa mengalami kendala seperti | 12 3
error atau bug pada alur yang telah
ditentukan

Tabel di atas menunjukkan hasil tanggapan 15 responden terhadap penggunaan Vmedis

dalam proses keuangan di Apotek Mataram. Mayoritas responden menyatakan bahwa alur kerja

baru lebih mudah dipahami, terstruktur, dan membantu mempercepat proses kerja. Meskipun

sebagian responden masih netral terhadap dampaknya terhadap kinerja dan risiko kesalahan,

secara umum implementasi sistem ini dinilai positif dan berjalan stabil tanpa gangguan teknis

berarti.
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Tabel 4. 24 Hasil Evaluasi Skor Aktual pada Financial Process

Financial Process
Skor Skor
No Pertanyaan Aktual | 1deal
1 Saya memahami alur proses baru 66 75
setelah menggunakan sistem VVmedis
Alur proses baru yang dirancang
2 | terasa lebih sederhana dan logis untuk 66 75
diikuti
3 | Proses kerja menjadi lebih cepat 65 75
4 Alur pekerjaan lebih terstruktur dan 71 75
terdokumentasi dengan baik
5 Vmedis dapat meminimasi proses 67 75
manual
6 \_/medls membantu meminimalkan 61 75
risiko kesalahan
v Bantuan pada alur baru membuat fitur 70 75
Vmedis lebih bisa dipahami
8 Vmgdls dapat meningkatkan kinerja 60 75
bagian keuangan
9 Vme(_:hs menjadikan pekerjaan lebih 60 75
efektif
Sistem Vmedis berjalan lancar tanpa
10 | mengalami kendala seperti error atau 72 75
bug pada alur yang telah ditentukan
Total 658 750
% Skor Aktual 87,7%

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap proses keuangan menggunakan sistem VVmedis, terlihat
bahwa secara keseluruhan sistem ini telah memberikan dampak positif yang signifikan. Dari
sepuluh pertanyaan yang diajukan, skor aktual yang diperoleh adalah 658 dari total skor ideal
750, menghasilkan persentase capaian sebesar 87,7% yang masuk ke dalam kategori “Sangat
Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Vmedis dinilai cukup efektif dalam meningkatkan

kualitas proses keuangan.

b. User Acceptance Testing (UAT) Pada Human Resource Process

Tabel 4. 25 Hasil User Acceptance Testing (UAT) Pada Human Resource Process
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Human Resource Process
. Sangat
No Pertanyaan Sang_at Setuju | Netral T'da.k Tidak
Setuju Setuju -
Setuju
Saya memahami alur proses baru
1 | setelah menggunakan sistem 1 2
Vmedis
Alur proses baru yang dirancang
2 | terasa lebih sederhana dan logis 3
untuk diikuti
3 | Proses kerja menjadi lebih cepat 2 1
4 Alur pekerjaan lebih terstruktur 5 1
dan terdokumentasi dengan baik
5 Vmedis dapat meminimasi proses 1 5
manual
Vmedis membantu meminimalkan
6 | .. 3
risiko kesalahan
; Bantuan pada alur baru membuat 1 1 1
fitur Vmedis lebih bisa dipahami
Vmedis dapat  meningkatkan
8 |, . . . 3
Kinerja bagian keuangan
9 Vmedis menjadikan pekerjaan 3
lebih efektif
Sistem Vmedis berjalan lancar
tanpa mengalami kendala seperti
10 3
error atau bug pada alur yang telah
ditentukan

Berdasarkan hasil survei pada bagian Human Resource Process terhadap uji coba alur
proses baru dengan implementasi Vmedis, secara umum tanggapan 3 responden menunjukkan
kecenderungan yang sangat positif. Dari sepuluh pernyataan yang diberikan, sebagian besar
responden menyatakan “Sangat Setuju” atau “Setuju”, tanpa ada yang memberikan tanggapan
“Tidak Setuju” ataupun “Sangat Tidak Setuju”. Secara keseluruhan, tanggapan pada proses
Human Resource mencerminkan penerimaan yang sangat baik terhadap sistem Vmedis, dengan
kesan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi, kejelasan alur kerja, serta

meminimalisir risiko kesalahan.



Tabel 4. 26 Hasil Evaluasi Skor Aktual pada Human Resource Process

Human Resource Process
Skor Skor
No Pertanyaan
Aktual | Ideal
1 Saya memahami alur proses baru 13 15
setelah menggunakan sistem Vmedis
Alur proses baru yang dirancang
2 | terasa lebih sederhana dan logis untuk 15 15
diikuti
3 | Proses kerja menjadi lebih cepat 14 15
4 Alur pekerjaan lebih terstruktur dan 14 15
terdokumentasi dengan baik
5 Vmedis dapat meminimasi proses 13 15
manual
6 \_/medls membantu meminimalkan 15 15
risiko kesalahan
v Bantuan pada alur baru membuat fitur 12 15
Vmedis lebih bisa dipahami
8 Vmgdls dapat meningkatkan kinerja 15 15
bagian keuangan
Vmedis menjadikan pekerjaan lebih
9 X 9 15
efektif
Sistem Vmedis berjalan lancar tanpa
10 | mengalami kendala seperti error atau 12 15
bug pada alur yang telah ditentukan
Total 132 150
% Skor Aktual 88%
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Berdasarkan hasil evaluasi, implementasi sistem Vmedis pada proses yang dinilai

menunjukkan capaian skor aktual sebesar 132 dari 150, atau 88% yang masuk ke dalam kategori

“Sangat Baik”. Hal ini mencerminkan bahwa sistem ini telah berfungsi dengan efektif dalam

mendukung proses kerja yang dievaluasi
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Tahapan Emphatize

Tujuan dari tahapan Emphatize dalam metode Design Thinking adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan, perasaan, dan kesulitan yang dihadapi oleh
pengguna akhir. Pemilik dan karyawan Apotek Mataram terlibat langsung dalam proses
pendukung bisnis. Untuk memperoleh pemahaman yang diperlukan, pengguna memberikan
pendapat mereka tentang penggunaan sistem Vmedis yang membantu aktivitas bisnis pada
bagian pelaporan keuangan dan manajemen sumber daya manusia. Selanjutnya, hasil analisis
direpresentasikan dalam bentuk empathy map yang terdiri dari lima elemen utama yaitu “Feel”,
“Think”, “Does”, “Say”, dan “Pain Point”.

Karena terbiasa dengan pencatatan manual, pengguna merasa (‘“Feel”) cemas dan tidak
percaya diri saat menggunakan sistem terintegrasi selama proses pelaporan keuangan.
Pengguna khawatir akan kesalahan input yang dapat memengaruhi keakuratan pelaporan
keuangan. Dari segi pemikiran (“Think”) pengguna melihat bahwa pelaporan keuangan dapat
lebih mudah dengan adanya Vmedis, tetapi pengguna mengakui bahwa mempelajari sistem
baru ini memerlukan waktu. Dalam praktiknya (Does), pengguna mencoba memahami fitur-
fitur Vmedis hingga mencatat langkah-langkah penggunaan. Adapun pertanyaan yang
diberikan (“Say”) mencermikan kondisi transisi, di mana pengguna menyatakan bahwa fitur
yang dimiliki Vmedis lengkap, akan tetapi masih belum sepenuhnya paham dari segi
penggunaan. Sehingga “Pain Point” terletak pada pemahaman yang dimiliki oleh pengguna
masih kurang.

Secara keseluruhan, tahapan Emphatize ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi pengguna saat berdaptasi dengan sistem Vmedis.
Tahapan ini akan menjadi landasan untuk melanjutkan penelitian ke tahapan selanjutnya yaitu
Define sebagai bentuk pendefinisian solusi berbasis kebutuh nyata pengguna.

5.2 Hasil Tahapan Define
Dalam metode Design Thinking, tahapan Define memiliki peran sangat penting untuk
merumuskan inti masalah pengguna berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan selama

tahapan Emphatize. Pada tahapan ini, data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis kembali
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untuk menemukan sumber masalah sebenarnya. Metode “5 Whys” yaitu teknik bertanya
“Mengapa” sebanyak lima kali bertujuan untuk menggali akar masalah dengan menguraikan
lapisan-lapisan penyebab dari suatu masalah yang paling mendasar secara sistematis.

Berdasarkan data yang diperoleh pada proses pelaporan keuangan di Apotek Mataram
meunjukkan bahwa penggunaan Vmedis belum berjalan secara optimal. Pengguna masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengoperasian fitur-fitur yang ada. Hasil 5 Whys
menunjukkan bahwa keterlambatan pelaporan keuangan bukan hanya karena masalah teknis
melainkan disebabkan oleh belum siapnya pengguna dalam menghadapi transisi dari sistem
manual ke sistem digital. Kesenjangan pengetahuan, kekhawatiran kesalahan input, dan
perbedaan alur kerja antara proses manual dan proses digital menggunakan Vmedis
menyebabkan Kketidasiapan ini. Selain itu, analisis dilakukan pada proses pengelolaan sumber
daya manusia khususnya fungsi penggajian dan presensi karyawan. Ditemukan bahwa terdapat
permasalahan yang disebabkan oleh proses manual yang masih digunakan. Meskipun Vmedis
telah diuji coba, kendala yang dihadapi tetap muncul karena karyawan mengalami kebingungan
dalam mengikuti struktur proses yang baru.

Setelah tahapan Define berhasil mengidentifikasi akar masalah, langkah selanjutnya
adalah tahapan Ideate. Pada tahapan ini, fokusnya adalah peda pembuatan berbagai solusi yang
relevan dengan statement yang telah dirumuskan sebelumnya.

5.3 Hasil Tahapan ldeate

Tahap Ideate merupakan proses dalam metode Design Thinking yang berfokus menemukan
solusi kreatif untuk masalah yang telah didefinisikan sebelumnya. Pada tahap ini, berbagai ide
dan saran dibuat berdasarkan masalah yang telah ditemuka selama proses Define. Metode How
Might We (HMW) adalah metode yang digunakan pada penelitian ini untuk merancang solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi dalam uji coba implementasi sistem terintegrasi Vmedis.
Metode ini mendukung eksplorasi solusi secara terarah.

Tiga kategori utama yang dianalisis dalam proses pelaporan keuangan yaitu Daily
Revenue Reporting Process, Daily Expense Reporting Process, dan Monthly Profit and Loss
Reporting. Setiap aktivitas dalam proses ini diidentifikasi berdasarkan “Pain Point” nya,
kemudian dirancang solusinya. Aktivitas manual dari proses-proses tersebut seperti pencatatan
manual uang keluar maupun masuk, perhitungan kas manual, hingga pembuatan dokumen

keperluan Apotek Mataram seperti dokumen Purchase Requisition, Purchase Order, maupun
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laporan keuangan dapat diminimasi hingga diganti dengan fitur otomatisasi Vmedis. Dengan
demikian, proses pelaporan menjadi lebih cepat, dan juga lebih akurat. Dengan cara yang sama,
untuk proses manajemen sumber daya manusia menunjukkan bahwa banyak aktivitas manual
seperti presensi harian karyawan, rekapitulasi data presensi manual, maupun perhitunggan gaji
secara manual dapat menyebabkan keterlambatan dan kesalahan. Solusi seperti Vmedis sebagai
sistem terintegrasi yang dapat mengubah aktivitas manual menjadi digital diusulkan melalui
metode How Might We (HMW).

Secara keseluruhan, hasil dari tahapan Ideate ini menunjukkan bahwa solusi penting
untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi kesalahan manual, dan mempercepat proses
pengambilan keputusan di Apotek Mataram. Sebelum solusi diuji dan divalidasi lebih lanjut

pada tahapan Prototype dan Test, tahapan Ideate ini menjadi fondasi penting.

5.4 Hasil Tahapan Prototype
Tahapan Prototype memvisualisasikan proses bisnis To-Be sebagai representasi kondisi ideal
untuk dilakukan uji coba penerapan Vmedis di Apotek Mataram. Salah satu perubahan utama
yang terjadi pada proses bisnis yang melibatkan otomatisasi alur kerja adalah penurunan waktu
proses dan pengurangan aktivitas manual. Hal ini bertujuan meningkatkan akurasi dan efisiensi
dalam pengelolaan proses bisnis.

Proses-proses utama yang mengalami perubahan meliputi pelaporan pendapatan harian
(daily revenue reporting), pelaporan pengeluaran harian (daily expense reporting), pelaporan
laba rugi bulanan (monthly profit and loss reporting), dan penggajian dan presensi karyawan.
Pada pelaporan pemasukan harian (daily revenue reporting), aktivitas yang sebelumnya
dilakukan decara manual kini dipercepat dengan bantuan Vmedis, mulai dari pemeriksaan dan
perhitungan kas masuk, pembuatan laporan keuangan hingga proses validasi yang sudah
terotomatisasi dan saling terintegrasi. Sementara itu, dalam pelaporan pengeluaran harian (daily
expense reporting), efisiensi meningkat karena hampir seluruh tahapan mulai dari permintaan
pembelian, persetujuan, hingga pencatatan pembayaran telah dijalankan melalui sistem yang
saling terkoneksi. Kemudian, laporan laba rugi bulanan (monthly profit and loss reporting)
yang sebelumnya dibuat secara manual kini dapat dihasilkan secara otomatis oleh sistem,
sehingga Apotek Mataram sudah memiliki laporan yang otomatis tersimpan di database
informasi dan tidak perlu melakukan proses manual yang sama setiap bulannya. Di sisi lain,

proses penggajian dan prensensi dibantu oleh Vmedis yang secara otomatis melakukan
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perhitungan gaji berdasarkan data presensi, tunjangan maupun potongan yang telah terdeteksi
oleh Vmedis. Transformasi ini membuat proses bisnis di Apotek Mataram menjadi lebih
efisien, cepat, dan mini risiko kesalahan karena mengurangi intervensi manual. Uji coba
implementasi Vmedis menggunakan alur proses yang baru menujukkan potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan operasional dan keuangan Apotek Mataram secara

keseluruhan.

5.5 Hasil Tahapan Test

Tahapan Test dilakukan untuk menilai keberhasilan uji coba penerapan alur proses baru
menggunakan Vmedis dalam mendukung proses keuangan dan manajemen sumber daya
manusia di Apotek Mataram. Tahapan Test ini dilakukan menggunakan kuesioner User
Acceptance Testing (UAT) yang diberikan kepada karyawan sekaligus pihak manajemen
Apotek Mataram sebagai pengguna. Kemudian dilakukan juga simulasi waktu (Processing
time) yang mana kedua hal ini dilakukan untuk membandingkan tingkat kondisi sebelum
digitalisasi (As-Is Process) dan sesudah digitalisasi (To-Be Process) menggunakan Vmedis.

Hasil pengujian menunjukkan adanya pengurangan waktu proses yang signifikan
setelah Vmedis diterapkan. Sebagai contoh, pada proses daily revenue reporting memiliki total
durasi pengerjaan berkurang dari 14.640 detik menjadi 2.940 detik. Hal ini serupa juga terjadi
pada daily expense reporting yang sebelumnya membutuhkan waktu 21.660 detik menjadi
3.720 detik. Untuk proses monthly profit and loss reporting, seluruh tahapan telah berhasil
diotomatisasi, sehingga tidak lagi memerlukan waktu pengerjaan manual yang sebelumnya
mencapai 39.300 detik. Begitu pula pada proses penggajian dan presensi, terdapat penurunan
waktu proses dari 25.260 detik menjadi hanya 2.200 detik. Simulasi yang dilakukan juga
menunjukkan bahwa waktu rata-rata penyelesaian tiap proses masing-masing peran menjadi
lebih singkat setelah Vmedis bersamaan dengan alur proses yang baru digunakan.

Dari sisi pengguna, evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada
kategori yaitu untuk memperoleh pendapat pengguna dari sisi proses keuangan dan dari sisi
proses manajemen sumber daya manusia. Hasil kuesioner pada proses keuangan menunjukkan
nilai aktual sebesar 658 dari total skor ideal 750 atau sekitar 87,7% yang masuk ke dalam
kriteria “Sangat Baik™ dengan indikasi uji coba Vmedis dengan alur proses yang baru dapat
membantu pengguna seperti dari segi pemahaman alur, efisiensi pekerjaan dan kemudahan

dalam mengikuti proses. Sementara itu, nilai aktual yang dicapai untuk proses yang penggajian
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dan presensi diperoleh nilai aktual sebesar 132 dari 150 atau 88% yang masuk ke dalam kategori
“Sangat Baik” dan mendandakan bahwa uji coba alur proses baru dengan implementasi Vmedis
dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Responden menyatakan bahwa sistem mendukung
pekerjaan menjadi lebih cepat, minim kesalahan, dan lebih efisien.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa VVmedis secara
signifikan membawa perbaikan terhadap efisiensi dan efektivitas. Proses-proses yang
sebelumnya memerlukan waktu lama dan dilakukan secara manual kini menjadi lebih ringkas,
otomatis, serta lebih mudah dipahami dan dijalankan oleh pengguna. Dengan demikian, Vmedis

terbukti efektif mendukung digitalisasi proses bisnis yang lebih modern dan terstruktur.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Apotek Mataram mengenai implementasi Vmedis

sebagai solusi integrasi pada bisnis proses pendukung (support process), diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Karyawan Apotek Mataram menghadapi tantangan dalam pemahaman sistem baru,
perbedaan alur kerja antara proses manual dan digital menggunakan VVmedis, serta adanya
kekhawatiran terhadap kesalahan saat input data dan proses pencatatan. Hal ini
disebabkan oleh dokumentasi sistem yang belum familiar hingga fitur-fitur yang dirasa
cukup kompleks oleh pengguna.

Permasalahan utama pada proses bisnis pendukung (support process) yang menghambat
stabilitas operasional, diketahui bahwa proses pelaporan keuangan dan manajemen
sumber daya manusia belum berjalan efisien. Hal ini disebabkan oleh transisi sistem yang
belum diintegrasikan sepenuhnya, ditambah dengan adanya kendala adaptasi terhadap
prosedur baru. Dalam proses keuangan, sistem pelaporan masih berjalan lambat karena
sebagian besar prosedur masih dilakukan secara manual. Sedangkan pada proses
manajemen sumber daya manusia, keterlambatan dalam proses penggajian dan presensi
masih terjadi akibat kebingungan pengguna.

Penyesuaian fitur dan alur kerja Vmedis pada proses pelaporan keuangan dan manajemen
sumber daya manusia dilakukan melalui pendekatan Design Thinking, khususnya pada
tahap Ideate. Proses ini diawali dengan identifikasi masalah utama berupa kebingungan
dan kendala adaptasi karyawan terhadap sistem Vmedis yang masih terkesan baru, serta
adanya perbedaan alur antara proses manual sebelumnya dengan sistem yang
terdigitalisasi. Dari hasil observasi dan pemetaan aktivitas, masalah tersebut
diformulasikan dalam bentuk pertanyaan How Might We (HMW) guna menciptakan
solusi yang terfokus pada kebutuahan pengguna. Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian
menjadi dasar dalam mengembangkan solusi dari permasalahan yang ditemukan. Hasil
simulasi processing time yang dilakukan menunjukkan perubahan penurunan waktu
proses yang signifikan yakni pada proses daily revenue reporting sebesar 79.9%, proses

daily expense reporting mengalami penurunan waktu proses sebesar 82.8%, proses
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monthly profit and loss reporting 100% yang mana proses ini digantikan dengan
otomatisasi menggunakan VVmedis secara keseluruhan, dan proses payroll and presence
mengalami penurunan waktu proses sebesar 91%. Dengan demikian, penyesuaian yang
dilakukan bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga pada kebutuhan yang dihadapi
pengguna di Apotek Mataram.

Alur proses baru penggunaan Vmedis pada support process berhasil disusun secara
sistematis dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan dan tantangan pengguna secara
langsung. Penyusunan alur proses yang baru ini bertujuan untuk menyelaraskan aktivitas
harian karyawan dengan fitur-fitur yang tersedia dalam Vmedis, sehingga proses bisnis
menjadi lebih terstruktur dan mudah diikuti. Setiap aktivitas dalam alur kerja telah
dirancang menggunakan BPMN (Business Process Model and Notation).

Uji coba terhadap alur kerja baru yang telah dirancang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam efisiensi dan produktivitas support process di Apotek Mataram.
Penggunaan sistem Vmedis memungkinkan automasi pada berbagai aktivitas. Hasil
pengujian melalui User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa mayoritas

karyawan merasa terbantu dengan alur kerja baru.

Saran

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode comparative study antara
Vmedis dengan sistem informasi apotek lainnya yang bertujuan untuk memberikan
rekomendasi sistem paling optimal berdasarkan fitur, kemudahan pengguna, biaya
implementasi hingga dukungan layanan.

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis kuantitatif dengan mengukur
dampak langsung implementasi terhadap indikator Kinerja Apotek Mataram seperti
peningkatan omset maupun pengurangan biaya operasional.

Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi dampak digitalisasi terhadap perubahan
perilaku, komunikasi antar bagian, kepemimpinan, dan budaya organisasi secara umum

di lingkungan Apotek Mataram.
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Start Results Close
Bl ananysis - window

Simulation Real Time Display Close

Karymwan

man Resaur (MR

Elapsed Time: 00.00:36:00.000

Lampiran 2. Kuesioner User Acceptance Testing (UAT)

Survey Karyawan Apotek Mataram
Terkait Implementasi Vmedis

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya Vira Dwi Apryola dari Program Studi Teknik Industri Universitas 1slam Indonesia ingin
melakukan survey terhadap uji coba penggunaan alur baru dalam pengimplementasian
Vmedis pada Apotek Mataram. Untuk terus meningkatkan kenyamanan, produktivitas, dan
kualitas lingkungan kerja di Apotek Mataram.

Survei ini bersifat anonim dan rahasia, sehingga Anda bisa menjawab dengan jujur dan
terbuka. Waktu pengisian hanya membutuhkan sekitar 5-10 menit.

Terima kasih atas partisipasinyal
Wasszalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

* Indicates reguired guestion

Posisi Anda di Apotek Mataram *

() Manzjemen

O Karyawan
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Saya mermahami alur proses ban setelah menggurakan sistam Vimedis,

Nitral
Satuj
Tidak Sabsju

Sangat Satuu

00000

Sangai Tidak Satuju

Alur prases barw yang dirancang terasa lebidh sederhana dam kogis untuk diiketi.

Hatral
Sangai Tidak Satuju
Tidak Saboju

Satujs

00000

Sanpat Satulu

Promes kerjs merpad ebhilh ospat. *
Hatral

Satup

Sangai Tidak Satuju

Sangat Sahuju

0000

Tidak Sabuju

Alur pekerjaan lebih terstrukior dan ierdokumentas dengan bal. *
Sangat Setuju

Sangal Tidak Saiuju

Satups

Tidak Sabaju

Hetral

00000

Vmedis dapal mermmimas proses manual, *

O

Tidak Sabuju
Satujs
Natral

Sangat Satulu

O 000

Sangat Tdak Satuju
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Wmedis membamu meminimalkan risiko kasalahan, ©
() setup

() sangat Satuju

() Tidak Sabofu

() et

() sangat Tidak Setulu

Barbuan pada shur bang membuoat ftur Ymedis lebih biss dipabami.

() Hatml

() Sangat Tidak Sefulu
{7} sangat Setuju

() ek Scbefu

() setup

Wmedis dapat meningkatkan kinerja bagian keuangan, *
Tidak Sabsfu

Sangat Setulu

Satuj

Sangat Tidak Satuju

Hatral

00000

Wmedis merjadikan pekerjaan lebih efektif. *

Satujs
Sanga? Tidak Setuju
Matral

Tidak Sabau

Sangs? Satulu

D0 000

Sistem Ymedis berjalan lancar tanpa mengalami kendala sepert esror atau bug

pada alur yang telah ditentuican.

Matral
Sangat Tidak Satuju
Satujs

Tidak Sabefu

00000

Sangat Satuju
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